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INTISARI

Perguruan tingm adalah enterpnse yang bergerak di bidang pendidikan.
Dengﬂn semakin bertambahnya jumiah perguruan tinggi, maka akan menimbulkan
persaingan yang semakin ketat, baik dalam hal pelayanan maupun prestasi. STIE
YBPK Palangka Raya merupakan salah satu perguroan tinggi vang ingin turut sertn
dalam meningkatkin dan memberikan pelayapan sebmk-batknya agar dapat
menjadi perguruan tinggi terbaik di Kalimantan Tengah. Kondisi yang terjadi saat
ini pada STIE YBPK Palangka Raya vaitu masih banyak kegiatan operasional dan
okademik vyang belum menerapkan Sistemr Informasi dan Teknologi Informasi
(SL'TI). Kebutuhan akan teknologi dan sistem informasi dipandang perlu karena
pada saat inil hampir senua kematan yang dilakukan di STIE YBPK Palangka Raya
masih dilakukan secara konvensional yang dapat berpengaruh pada pelayanan.
Perancangan SUTI yang baik adalah dengan melalui perancanpan sebuah enterprise
architecture (EA) vang dapal mengadakan sebuah standansasi dan sebagai panduan
untuk merealisasikan tujuan dan organisasi. Pengadaan SITT secara sporadis
berdasarkan kebutuhan spontan tanpa melalui tahap perencanaan yang baik dan
bersifat parsial menjadi salah satu penyebab kegagalan pembangun SI/T1. Oleh
karena itu diperiikan perancangan arsitektur enterprise pada STIE YBPK Palangka
Raya.

Arsitektur enterprise dimneang menggunakan fromework TOGAF untuk
mendefinisikan arsiektur visi, arsitektor bisnis, arsitekiur date dan arsitektur
teknologi. Berdssarkan hasil penelifian vang telah dilakukan, perencanaan
arsitektur enterprise pada fase arsitekiur aplikasi menghasilkan 9 pola solusi yaitu
Sistem Informasi Penerimaan Mahssiswa Baru, Sistem Informasi Akademik.
Sistemn Informasi Repository, Website Alumni, Sistem Informasi Kevangan, Sistem
Invormasi Inventoris Barang. Sistem Informasi Kepegawaian, Sistem Informasi
Pengelolaan Penclitian dan Pengabdian, seria Sistem Informasi Pendaftaran Tugas
Akhir. Pola solusi tersebut secara terperinci mhdn'hknn 27 kandidat aplikasi.
Sedongkan pada arsiteliur date, menghasilkan 35 entitas data yang dibutuhkan
dalam mendukung sistem informasi terinte di STIE YBPK Palangka Raya.

Pada amitektor teknologi telah didefinisikan mmeanpgan jaringan yang dapat
dijadikan pedoman dalam  membangun feknologt informssi di STIE YBPK
Palangka Raya,

Perencanman arsitekiur vang dikembangkan dengan TOGAF ini dapat
dijadikan scuan dalam memperbaiki peran sistem dan teknologi informasi dalam
mendukung proses bisnis organisasi di STIE YBPK. untuk mencapai tingkat
maturity vang diinginkan.

Kata kunei: Arsitektur enterprise, EA-CMM Scorecard, TOGAF
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ABSTRACT

Higher education s an enterprise that (s emgaped in cducation. The
increasing number of universities will lead 1o increasingly fierce competition, borh
in terms of service and achievement. STIE YBPK Polangka Rava is one of the
umiversities that want to participate in improving and providing the best possibile
service sa that it can beeome the best imiversity in Central Kalimantan, The eurrent
condition at STIE YBPK Palangka Rava is that there ave still many operational and
academic  avtivities  that have not  implemented  Information Svstems  and
Information Technology (I8 /7 IT). The need for technology and information systems
iy deemed necexsary because ot this time almost all activities carvied out ot STIE
YBPK Palangka Raya are still carrfed owt conventionalfy which can affect services.
A goad IS 7 IT design is through drsu'm.@_nwmrpﬁ:c architecture (EA) which
can hold o standardization ond a5 a guidde for realizing the goals of the
arganization. The sporudic procuremint of 15 00T based on spontaneous needs

withaut going through a gﬂnﬂjﬂﬁlﬂﬁg slage and ﬂ'm ix ante of the causes aof
Sailure of IS £ IT Builders. w it i ﬂ:mxnr"l-l' te design an enierprise
archite ﬂmrd‘ﬂfE YBPK Palunpka Rava.

Em architechere iy desigmed uﬁm{h W framework to define
Vil ﬂrriﬂq:ﬂ'l husimess architecture, data ﬂmﬂm and technology
architeciure. M o the resulis of research that m bBeen done, enterprise
arrhu'cr_rurrjﬂﬂmng in the application arohitechire pﬁmpﬂﬁﬂ:ﬁ @ soluetion
PuEtferms, nmmﬁr the [nformation Sistem for New Studeni -fm#unt. Academic
fnformation &.ﬁw Information  Svsiems  Repositories, Jhm: Websites,
Financial Marﬂ:ﬂim Svstems, Iiventory Svetems, Pérsonne! fnfdrmation Svstems,
Systems Research, and Community Service Management Informarion, and Final
Project R.r:'ﬁi{lﬂnfmn Information Svetem. The a’etnwmfﬂjimpf.ﬂrm reguires 27
application candidaies. Meanwhife, the data nrrm*m:m 35 data eniitiex
meeded o nm#ﬁmww.uhm svaten af STIE YBPK Palangka Raya.
The technology architecture hax ﬂ:ﬂnrﬂf a network desion that can be wsed as a
gride in building f.rﬂ"mwm‘fnu !w.ﬁ.n'n.l'r:gv et MK Palangha Raya.

The architectural planning: developed with TOGAF can he wed ax a
reference in improving the mfe of information systems and  fechrofogy in
suppariing orgarizational business processes at STIE YBPK, to achieve the desived
maiurity fevel.

Kevword: Enterprize Architecture, EA-CMM Scorecard, TOGAF
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BAB I

PENDAHULUAN

i1.1. Latar Belakang Masalah

Sistem Informasi dan Teknologt Informasi (SLTT) saat ini telah berkembang
sangat pesat dan telah menjadi kebutuhan bagi sustu organisasi atau lembaga dalam
menunjang pekerjaan seria proses bisnis dalam organisasi. Dalam penerapannya,
tidak semua organisasi telah menerapkan sistem teknologi informasi dengan tata
kelola yang rpi, mementhi Kriteria standar dan tepal guna. Dengan adanya sistem
dan teknologl informasi, sustu organisasi dapat menaikkan nilai serta produktivitas
guna menunjang sistem kerja yang efektif don efisien. Dalam penerapannya. SUTI
merupakan sustu investasi, sehingga dari investasi tersehut diharapkan bisa
mermbertkan manfast sesusi horapan.

Perguruan {inggi adalah enterpnse yang bergerak di bidang pendidikan.
Indonesia memiliki jumlah perguruan tinggi sebanyak 4664 (forlap.diktigo.id,
2020) dan di Kalimantan Tengah sendin terdapat 39 pergunan tinggi. Dengan
semakin  bertambahnya jumiah  perguruan tinggl, maka akan menimbulkan
persaingan vang semakin ketat, baik dalam hal pelayanan maupun prestasi. Untuk
dapat meningkatkan kualitas perguruan tinggi, salah satu strateg yang baik adalah
memberikan pelayanan sebaik-baiknya kepada stakeholder yaitu calon mahasiswa,
mahasiswa, dosen, karyawan maupun alumni. Jika pelayanan yang diberikan
semakin meningkat, maka tidak hanva ealon mahasiswa saja vang terank pamun

juga dapat meningkatkan akreditasi suatu perguruan tinggi.
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Untuk dapat memberikan pelayanan yang baik, seiring dengan
perkembangan zaman dan semakin bertambahnyva kebutuhan, maka sudah
scharusnya suatu perguruan tingm  mempertimbangkan untuk meningkatkan
pelayanan menggunakan teknologi informasi dan sistem informasi. Penggunazn
teknolog informasi sangal besar manfaatnya apabila diterapkan dalam pelayanan
kepada masyarakat (Y odhana dkk, 201 8). Dalam hal ini teknologi informasi sangat
diperlukan untuk mendukung kegiatan akademik, operasional dan manajemen
perguruan tinggi.

Sekolah Tingzi [lmu Ekonomi Yayosan Bank Pembanpunan Kalimantan
Tengah atsu STIE YBPK adalah salah satu perguruan tinggi swasta di lingkup
Kopertis Wilmyah IX vang bernda di JI. H. Ikap No'l7, Kota Palangka Raya di
bawah naungan Yayasan Bank Pembangunan Kalimantan Tengah. Perguruan tinggi
ini memiliki visi yaitu “Menjadi Sekolah Tinggi yang unppul dan berdaya saing
tinggi, mampu menghasilkan lulusan yang cerdas, terampil dan berwawasan global
dalam rangks memberdayakan potensi ekonomi Jokal guna meningkatkan harkat
dan martabat masyarakat ™ STIE YBPK Palangka Rayn memiliki dua program studi
yaitu 51 Akuntansi dan D3 Akuntansi. Dengan mengunggulkan program studi yang
vang ada menjadikan STIE YBPK Palangka Rayn merasz perlu untuk
memanfaatkan teknologi informasi dan sistem informasi agar kebutuhan data dan
informasi dapat terkelofa dengan baik sehingga pelayanan yang diberikan menjadi
lebih maksimal yang berpengaruh pada pencapaian visi organisasi yaitu menjadi
sekolah tingo vang unggul dan berdaya saing tinggi.



Pada era sekarang ini untuk mendukung aktifitas utama di perguruan tinggi
sangat dibutuhkan adanya dukunpgan teknologl informasi dan sistem informasi.
Sesuai dengan himbauan pemerintah melalui Peraturan Menteri Riset. Teknologi,
dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Womor 62 Tahun 2017 tentang Tata
Kelola Teknolog Informasi di Lingkungan Kementerian Riset, Teknologi, dan
Pendidiken Tinggi. vang menjeliskan tentang pentingnya teknologi informasi
untuk mendukung tercapainya peningkatan akses. relevansi, mutu pendidikan
tinggi, kemampuan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan inovasi, serta penguatan
tata kelola, akuntanbilitas; dan citra publik.

Kondisi yang terjodi saat ini pada STIE YBPK Palangka Raya vaitu masih
banyak kegiatan operasional dan oksdemik vang belum menerapkan Sistem
Informasi dan Teknologi Informasi (SUTD. Kebutuhan akan teknologi dan sistem
informast dipandang perfu karena pada saal ini hampir semua kegiatan yang
dilakukan di STIE YBPK Palangka Raya masih dilakukan sécara konvensional
yang berakibal pada belum optimalnya pencapaian target dan kinea. Sampai saat
ini praktis kegtatan akademik maupun sistem keuangan hanys ditunjang
menggunakan Microsoft Office dan belum memiliki Sistem Informasi Akademik
dan Sistem Informasi Keoangan. Sistem penenimaan mahasiswa baru juga masih
mengandalkan Google Form yvang terdapat pada website STIE YBPK Palangka
Raya sebagni sarana pendaftaran atwn datang langsung ke kampus: Selain
kekurangan yang telah disebutkan proses bisnis lainnya masih belum didukung oleh

sistem informasi. Padahal sebuah lembaga akan dapat mengoptimalkan kinerja jika



disetiap lini terjalin sinergi vang baik dengan memanfaatkan Sistem Infromasi dan
Teknologi Informasi (SITI).

Untuk dapat menjadi perguruan tinggi swasta yang semakin maju dan
sejalan dengan visi perguruon tinggl, maka dianggap penting bagi STIE YBPK
Palangka Raya untuk memanfastkan SUTI khususnya pada bidang Sistem
Informasi Akademik vang dirancang dalam enterprise arsitektur untuk menunjang
proses bisnis dan layanon akademik kepada pengouna dan pemangku kepentingan.

STIE YBPK Palangka Raya ingin menerapkan pemanfaatan SUT] karena
telah menvadari belapa pentingnya pemanfaatan SITI pads era sekorang ini
terutama karena kegitton operasional don layanan akademik masih dilakukan
secara konvensional'manual. Terlebih sebentar lagi STIE YBPK Palangka Raya
ingin mempersiapkan untuk peninjauan peningkatan akreditasi jurusan dan
perguruzn inggi. Menuret Peraturan Badon Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi
Nomor 3 tahun 2019 tentang Instrumen Akreditosi Perguruan Tinggi menjelaskan
bahwa, salah satu indikator don penilaian akreditnsi adalah “ketersedinan sistem
TIK (Teknolog Informasi dan Kempunikasi) untuk mengumpulkan data yang
akurat, dapat dipertanggung pawabkan dan terjaga kerahasigannya”, oleh karena it
penting bagi STIE YRPK Palangka Raya uniuk dapat menerapkan SI/T1. sehingga
data seperti dota mahasiswa, data registrasi mahasiswa, data nilai, data KHS. data
KHS, data yodisium dan wisuda, data kewangan maupun data lainnya dapat
terkelola dengan baik., berhubung sistem vang berjalan saat ini masih belum

memenuhi kriteria mni.
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Dalam penerapan SUTI, diperfukan sebuah perencansan yang matang,
karena salah satu faktor kegagalan implementasi SITI adalah tidak adanya
perencanaan yang baik dan sesuai dengan kebutuhan bisnis {enterprise). Demikian
pula vang terjadi di sektor perguruan tinggi, pengadsan SUTI secara sporadis
berdasarkan kebutuhan spontan tanpa melalu tahap perencanasn yang baik dan
bersifat parsial menjadi salah sata penyebab kegagalan tersebut { Darmanto, 2017),
Penelitian yang dilakukan oleh lZath:lﬁn, 2015) juga menvebutkan bahwa
pentingnya perencanasn yang matang dan sesuai visi perusahaan dalam pembuatan
SLTI yang mecakup kepadn seluruh proses bispis dalam perusahaan sehingga
kedepannya perusahaan tersebut dapat bersaing dengan perusahaan yang bergerak
dibidang yang sama. Oleh sebab itn, untuk meminimalisic kegagalan dan
ketidakefektifian sistem vang akan dibangun maka perlu dibustkan rencana strategis
SI'TI yang tertuang dalam sebuah enterprise architecture (EA ). yang selaras dengan
proses bisais erganisasi. Penerapan pengelolaan SUTI yang baik adalah melalui
perancangan sebuah enterprise architecture (EA) yang dapat mengadakan sebuah
standarisasi dan sebagai pandusn mmiuk merealisssikan tujuan dari organisasi,
sehingga dapat menjaga kelangsungan hidup orgamisasi dalam jangka panjang,
Dengan adanya permasalahan vang dikadapt maka STIE YBPK Palangka Rava
memerlukan suatu pengelolaan sumberdaya informasi yang didasarkan pada sebuah
model. Oleh sebab it penelifan ini difokuskan pada perancangan enterprise
architecture (arsitektur enterprise) yang akan menyediakan blueprint untuk menjadi

pedoman dan scuan bagi kegiatan perencanaan dan pembangunan SUTL serta



medukung percapaian tujuan dan sasaran organisasi, dengan mempertimbangkan
kebutuhan dan proses bisnis di STIE YBPK Palangka Raya.

Menurut (Berthanio, F. L. dkk, 2015) faktor yang mendorong organisasi
perlu untuk melakukan bisnis dan sistem informasi dengan memanfaatkan
arsitektur enterprise adalabh semokin meningkatnya kebutuhan bisnis serta
tantangan bagi organisasi untuk menyelaraskan antara strategi bisnis dan strategi
teknologi informasi. Pemanfaatan suat arsitektur enterprise diharapkan akan
memberikan sebuah kerangka kerja yang mendukung pengambilan keputusan SITI
jangka panjang serin pengembangan sistem informasi yang sesuai dengan
kebutuhan organisasi. Dalam mengembangkan model -aristektur enterprise,
organisasi pergrruan tinggi lebih menekankan pada peranan SUTI yang mendukung
kegiatan akademik, operasional, keuangan dan manajemen pergunan tinggi.

Dalam perencanaan centerprise architecture (EA) membutuhkan suatu
framework untuk mengatur inovasi-inovasi dalam perusabaan dan dapat digunakan
untuk mengembangksn arsitekiur dengan baik (Harrison 2009). Untuk merancang
arsitektur enterprise banyak framework yang dapat digunakan seperti Framework
Zachman yang dikeluarkan oleh Zachman, Enterprise Architecture Planning (EAP),
dan The Open Group Architecture Framework (TOGAF). Ketiga jenis framework
tersebut mempunyai kelebihan dan kekurangannya masing-masing disesunikan
dengan keadaan arsilektur enterprise yang coba dikembangkan. Penelitian
perancangan arsitektur enterprise untuk mendukung proses bisnis pada STIE YBPK
Palangks Raya ini akan menggunakan framework TOGAF. Menurut penelitian

yang dilakukan oleh (Kasenda dkk, 2014), The Open Group's Architecture



Framework (TOGAF) memberikan metode detail bagaimana membangun dan
mengelola serta mengimplementasikan arsitektur enterpnise dan sistem informas
yang disebut dengan Architecture Development Method (ADM). Selain itu,
tahapan-tahapan di TOGAF dapat memberikan panduan dalam menvusun arsitekiur
secara sistematis dan memiliki fleksibilitas dalam penerapannya (Kasenda dkk.
2014). Framework TOGAF memberikan metode yang detail tentang bagaimana
membangun sampai mengimplementasikan framework dan sistem sehingga dapat
menjadi rekomendasi dalam pengembangan SITT yang terintegrasi. Framework
TOGAF jugs menupakan metode yang umum dan fleksibel sehingpa jika diperiukan
pada prakteknya TOGAF dapat disesuaikan dengan kebutuhan spesifik tertentu,
misalnya digabungkan dengan framework yang lain sehingga dapat menghasilkan
arsitektur yang spesifik terhadap organisasi.

Arsitektur ‘enterprise  mengpunukan  kerangka TOGAF ini  akan
menghasilkan dokumentasi rekomendasi sistem informasiteknologi informasi
yang menjelaskan bagaimana elemen T1 dan mangjemen mformasi bekerja sama
sebagai satu kesstumn, sehingoa penelitian ini dibarapkan dapat memberikin
pedoman dan grahan bagi perkembangan sistem dan teknologi informasi unfuk

mendukung kegiatan akademik di STIE YBPK Palangka Rava.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada pada STIE YBPK Palangka
Raya. penelitian ini diharapkan dapat menjawab rumusan masaloh yaitu

“Bagaimana perencanaan berupa rekomendasi arsitekiur enterprise berdasarkan



panduan TOGAF, yang akan menjadi pedeman dalam memperbaiki peran Sistem
Informasi dan Teknologi Informasi (SLTI) dalam mendukung proses bisnis

organisasi di STIE YBPK Palangka Raya™

1.3. Batasan Masalah
Ruang lingkup vang digunakan sebagai scuan dalam penclitian ini adalah
sebagai berikut.

a. Obyek Penelitian ini yaitu Sekolah Tingei lmu Ekonomi Palangka Raya
Yayasan Bank Pembangunan Kalteng / STIE YBPK Palangka Raya, yang
merupakan perguran tingei swasta yang berbasis di bidang ilmu ekonomi.

b. Framework yang digunakan untuk membangun arsitektur sistem informasi
akademik ini adalah TOGAF (The Open Group Architecture Framework) ADM
fdrehitecture Development Method) ontuk mendefinisikan arsitektur visi
arsitektur bisnis, arsitektur data dan arsitektur teknologi.

c. Hasil penelitian adalal biveprine dokumentasi proses perencanaan arsitektur
Sistem Informast dan Teknologi Informasi {EI!"I'I] pada STIE Palangka Raya
tanpa membuat aplikasi.

d. Perencanann orsitektur hanya pada kegiatan akademik serla administrasi yang
berjalan pada STIE Palangka Raya, dimana hanya merancang blueprint S1/T1
sampai Phase D yaitu Fechnologm: Architechiure.

e. Perumusan strategi pada architecture vision (Fase A) akan menerapkan Value

Chain Masdel.



. Bussiness Architecture (Fase B) akan menerapkan Unified Modefling Language
(UML) Use Caxe.

g. Arsitektur Data pada fnformation System Architecture (Fase C') menggunakan
Clasy Diggram.

h. Arsitekture Teknologi (Fase D) akan menerapkan Topologi Jaringan.

1.4. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini yaitu:

a. Membuat perencanzan arsitekiur pengembangan teknologi informasi secara
sistematis berdosarkan kemangka kerja TOGAF vang dapat menjadi acuan
implementasi pembangunan Sistem Informasi dan Teknologi Informasi (SL'TT)
di STIE YBPK Palangka Raya, meliputi arsitektur bisnis, arsitektur data,
arsitektur aplikasi dan arsitekiur tekmologi.

b, Memanfaatkan framework TOGAF dalam mmymm!t arsitektur SI/T1 di STIE

YBPK Palangka Raya.

1.5. Manfaat Penelltian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:
a. Memberkan rekomendasi gambaran Alveprine sebagal  landasan  untuk
pengembangan sistem informasi dan teknologi informasi pada STIE Palangka

Rava guna meningkatkan pelayanan akademik.
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dengan model arsitekiur yang ferintegrasi dengan strategi bisnis sebagai
c. Memberikan contoh penerapan metodolog TOGAF dalam merancang arsitektur
enterprise bagi peneliti berikutnya.




BAaBII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Fustaka

Penelitian yang akan dilakukan berdasarkan dan beberapa penelit
sebelumnya vang dijadikon perbandingan maupun referensi untuk menyusun
penelitian i, diantaranya yaitu sebagai berkut.

Penelitian mengenai perencanaan arsitektur menggunakan TOGAF ADM
yang dilakukan oleh (Basir. A. Fadlil A, Rindi 1. 2019) yaitun Enterprise
Architecture Planning Sistem Informasi Akademik dengan TOGAF ADM,
bertujuan untuk merancang arsitekiur enterprise yang mencakup arsitektur data,
arsttekturuplikasi, dan arsitekiur teknolog untuk pengembangan sistem informasi
STMIKMPB akademik dengan menggunakan kerangka kema TOGAF. Pada
penelitian ini kerangka kerja TOGAF masih diimplementasikan pada satu sistem
gaja vaitu sistem imformas: akademik. Agar visi misi orgemsas: dapat diwajudkan
lebih lanjut, sebatknya dibuat arsitektur enterprise pada secara keseluruhan. Oleh
karena itu penulis merancang-miﬁmr-mhqrhc tidak hanya pada bagian sistem
informasi skademik tetapi pada proses bismis yang berjalan pada STIE YBPK
Palangka Raya,

Penelitian juga pernah dilakukan oleh (Fitriana, R., Bakri M., 2019) untuk
merancang arsitektur sistem mformasi yang sesuai dengan kebutuhan dan tajuan
strategis sehingga dapat menvyajikan informasi vang dibutuhkan oleh berbagai pihak

dengan lebih cepat dan akurat, serta dapat membantu dalam proses integrasi sistem



informasi sekolah. Penelitian ini menyimpulkan bahwa perancangan sistem
informasi menggunakan TOGAF dapat memberikan rancangan SI dan TI yang
saling terintegrasi antar bagian.

Pepelition yang dilakukan oleh (Indrawan B. 2019) dengan judul
Perencanaan Enterprise  Architecture Universitas  berdasarkan  TnDharma
Perguruan Tinggi menggunskan Zachman Framework, menghasilkan blueprint
yang berisi pemodelan terhadap arsitekiur data, aplikasi dan teknologi yang dapat
dijadikan landasan perbaikan dan pengembanzan sistem informasi di Universitas
Komputer Indonesin (UNIKOM) dalam meningkstkan kualitas lavanan kepada
seluruh  stakeholder UNIKOM. Blueprint yang dihasilkan telah berhasil
menyeliraskan infrastruktur IT dengan proses bisnis yong sesuai dengan Tri
Dharma Perguruan Tinggi.

Penelitan dari (Katuu S.. 2018) yang berjudul the ufility of enterprise
architecture fo records and archives specialists, berfujuan unfuk meneliti utilitas
arsitektur enterpnse untuk spesialis catatan dan-arsip. Penelitian ini menunjukkan
bagaimana spesialis catatan dan arsip dapat memanfaatkan metode komputasi yaitu
arsitektur enterprise yang masuk dalam pendekatan sistem berpikir, dalam upaya
untuk memenuhi mandat profesional mercka. Obyek penelitian masih belum jelas
dan spesifik, kemudian penelitian lebih memfokuskan pada TOGAF tetapi belum
menjelaskan bagaimana implementasi perancangan arsitektur terhadap obyek vang
diteliti,

Penelitian yang dilakukan oleh (Shanks, G. dkk. 2018) yang berjudul

Achieving Benefits with Enterprise Architecture, menyoroti pentingnya



kemampuan layanan arsitektur enterprise bagi suatu organisasi sehingga dapat
membawa manfaal bagi organisasi tersebut. Manfast EA dicapai melaln
kapabilitas dinamis yang digemkkan oleh TI dan bisnis. Pada penelitian tentang
manfaat atau keuntungan menerapkan atsitektur bisnis ini, penulis idak meneliti
tentang manfoat arsitektur bisnis dengan menggunakan framework atau kerangka
kerja tertentu, sehingpa selsin mengetahui mengetahu manfaat suatu arsitektur
bisnis, dapat pula diketahui apakah kefangka kerja tersebul berhasil diteraplkan
dalam perancangan arsitektur bisnis pada suntu organisasi. Oleh karena ity pada
penelitian ini ponulis: memaparkan keuntungan vang - didapatkan dengan
menerapkan arsitekiur bisnis dengan menetapkan sttatu  framework  vaitu
framework  TOGAF schingga dengan menerapkan kerangks kerja tersebut
didapatkan manfaat yang lebih spesifik.

Judul perencansan arsitekiur enterprise edeaming perguruan tinggi
menggunakan TOGAF ADM yang diteliti oleh (Aswati, 8. 2018). bertujuan
bagaimana perancangan arsitekiur enterprise e-leaming menggunakan TOGAF
ADM yang dapat dijadikan acuan dalam merancang e-leaming. Architecture vision
pada penelitian ini bdak ditentukan dengon melihat aspek aktivitas utama dan
aktivitas pendukung dari pembangunan e-learning yang didasarkan pada visi misi
perusahaan’organisasi. Oleh karena itu dalam perancaéngan arsitektur enterprise
SUTI STIE YBPK., padn aspek architecture wision. penulis menganalisis
menggunakan value chain model sehingga dapat diketahui aktivitas utama dan

aktivitas pendukung demi menunjang pembangunan srsitekiur SITL



Dalam melakukan perancangan sistem informasi menggunakan enterprise
architecture planning dengan studi kasus pada kecamatan di kota Samarinda.
(Yudhana A., 2018) melakukan penelitan agar perancangan pengembangan TIK
menjadi saling terhubung sebagai salah satu strategl pengembangan TIK dan
implementasinya untuk kecamatan-kecamatan yang ada di Kota Samannda. Nmun
pada penelitian ini tidak dilakukan pengujian terhadap blueprint arsitektur
enterprise menggunakan metode tertentu. Oleh karena itu pada pengujian blueprint
enterprise arsitektur SETT SHE YBPK Palangka Raya ini akan dilakukan
menggunakan metode Enterprise Archilecture Scorecard.

Literatur selanjutnya yang dapat dijadikan referensi dan pedoman dalam
penyusunan penelitian ini yaitu penelitian vang telah dilakukan oleh {Qurratusini
H.. 2018} yang mendesain arsitektur perushaan dengan menerspkan kerangka kerja
TOGAF 1. Qurratusini menjeloskan, dalam mermncany dan mengembangkan
arsitektur perusahaan yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan milik negara. ada
beberapa hal yang hares dipertimbangkan termasuk tujuan bisnis, pelaku bisnis,
kendala bisnis perusshaan, ruang lngkup desain arsitektur perusahaan itu sendiri,
dan ruang lingkup penerapan kerangks bur]-a arsitektur perusahasn vang akan
digunakan. Komponen utama vang diperlukan dalam mendesain arsitekiur
perusahaan adalah empat domain utama arsitektur, yaita bisnis, data, aplikasi, dan
teknologi, dengan fokus utama pada menentukan dan memetakan kemampuan
perusahaan, mengintegrasikan data don sistem secara keseluruhan, menilai
kesiapan perusahaan untuk berubah, dan merencanakan transisi. Penelitian dapat

dijadikan acuan dan referensi bagi peneliti  lainnya yang ingin
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bagimana pengimplementasian Kerangka kera TOGAF pada bidang pendidikan

O

o)




1.2, Keasllan Penelitian

Tabel 2.1. Matriks literatur review dan posisi penelitian
Perencanaan Arsitektur Enterpnise SI7T1 pada STIE YBPK Palangka Raya menggunokan Kerangka Kerjo TOGAF

Tudul

Peneliti, Media
Publikasi, dan Tahun

Saran atau Kelemahan

Perbandingan

| Entevprise
Architecture
Planning Sistem
Informasi
Akademik
dengan TOGAF
ADM

Peneliti: Arhar Bagir,
Abdul Fadlil, Imam
Riadi,

Media Publikasi:
Jurnal Sains Komputer
& Informatika {J-
SAKTI)

Vol3 No.l Maret
2019,

pp- 1-10
ISEN:2548-9771
EISSN:2549-7200

Tahun penelition; 2019

Merancang
Architeciurs
Enterprize yang
mencakup
arsitektur datn,
arsitekiur
aplikasi, dan
arsitektur
teknologi untuk
pengembangan
sistern informasi
STMIEMPB
akademik
dengan
menggunnkan
kerangka kerja
TOGAF

Dengan me

TOGAF ADM sebagai
keranghka kerja
perencanain arsitekiur
enlerprise sistem
mformasi akademik i
sudah dapat
menghasilkan model
arsitekiur secirm umum
yang disesuzikan dengan
visi misi di STMIKMPB

Pada penelitian ini
kerangka kerja
TOGAF masih
diimplementasikan
pada satu sistemn saja
yaitu sistem informasi
akademik. Agar visi
misi STMIKMFB
dapat diwujudkan
lebih lanjut, sebatknya
dibuat arsitektur
enterprise pada
STMIEMPB secara

keseluruhan.

Pada penelitian ini
akan merancang
arsitektur enterprise
tidak hanya pada
bagian sistem
informasi akademmk
tetapi pada proses
bisnis yang berjalan
pada STIE YBPK
Palangka Raya




Tabel 2.1. Matriks literatur review dan posisi penelitian (lanjutan)

Peneliti, Media Tuj . Saran atau Kelemahan :
No Tudul Publikasi, dan Tahun Perlg"ltflli“ﬂn Kesimpulan Perbandingan
2 | Perancangan Peneliti: Merancang Perancangan sistem Pada penelitian im Pada penelitian im

Arsitektur Rika Fitriana, arsitekiur sistem | informasi akademik hanya menjelaskan akan memaparkan
Sistem Muhammad Bakri informasi yang | menggunakan TOGAF dan merancang dan merancang
Informasi sesuai dengan memberikan penggunaan | arsitektur bisnis, arsitektur enterprise
Akademik Media Publikasi: kebutshandan | SI arsitektur data dan pada aspek
Menggunaokan Jurnal Teknokompak: | tujuan i dan TI yang saling arsitektur aplikasi arsitektur bisnis,
The Open Vol. 13, No. 1,2019, | SMP Al-Azhar } | terintegrasi antar bagisn. | saja. sedangkan untuk | arsitektor data,
Group 24-20 158N 1412- Bandariampung arsitektur teknologi arsitektur sistem
Arsitektur 663 schingga dapa untuk membangun informasi serta
Framework menyajikan sistem informasi arsitektur teknologi
(TOGAF) Tabun penelitian: 3019 | informasi yang akademik ini tidak dalam membangun

dibutuhkan oleh dipaparkan lebih arsitektur enterprise

berbagai pihak lanjut. SITL

dengan lebih

cepal dan akurat,

serta dopat

membantu

dalam proses

integrasi sistem

informasi

sekolah




Tabel 2.1. Matriks literatur review dan posisi penelitian (lanjutan)

Papeliti, Media Tuj . Saran atau Kelemahan =
No Tudul Publikasi, dan Tahun Pem':-’cm:inin Kesimpulan Perbandingan
3 | Perencanaan Peneliti: Berry Merancang Perancangan EA Dapat dibuat Pada penelitian im
Enterprise Indrawan arsitekiur diperfukan agar setiop perancangan arsitektur | dibangun
Architecture enterprse agar | organisasi memiliki enterprise perancangan
Universitas Media Publikasi: dapat pedoman dan scuan menggunakan arsitektur enterprise
berdasarkan Jurnal Tata Kelols dan | meningkatksn | penpembangan sistem kerangka kerja lain menggunakan
TriDharma Kerangka Kerja proses bisnis den | informasi dapat sehingga dapat kerangka kerja
Perguruan Teknologi Informasi mfrastrakiur IT | dimanfaa 1 mengetzhui TOGAF yang akan
Tinggi (JTK3TT) berdasarkan Tri | orgonisasi maupun perbandingan menganalisa
menggunakan Vol.5 No.l Dharma perusahasn dengan Zachman Framework | arsitektur bisnis,
Zachman https://ois.unikom.ac.ad | Perguruan mempertimbangkan dengan Framework arsitektur data,
Framework Tinggi di kepentingan dan fungsi [ kiinnya arsitektur sistem
Tahun penelitian: 2019 | UNIKOM hisnis informasi serta
arsitekiur teknologi.
4 | The Ukility of Peneliti: Dr. Shadrack | Meneliti utilitas | Penelitian ini Obyek penelitian Perancangan
Entevprise Katuu arsitektur menunjukkan baggimana | masih belum jelas dan | arsitektur enterprise
Architecture 1o enterpriseuntuk | spesialis catatan don spesifik, kemudian difokuskan dan
Records and Media Publikasi: spesialis catatan | arsip dapat penelitian lebih dirmplementasikan
Archives 2018 IEEE dan arsip memnnfaatkan metode memfokuskan pada pada SI'TT pada
Specialists [nternational kompuotasi yaitu TOGAF tetapi belum | STIE YBPK
Conference on Big arsitekiur enterprise yang | menjelaskan Palangka Raya

Data (Big Datay),
Volume |, Pages:
2702-2710

Tahun penelitian: 2018

masuk dalam pendekatan
sistem berpikir. dalam
upaya uniuk memenuhi
mandate profesional
mereka

bagaimana
implementasi
perancangan arsitektur
terhadap obyek yang
diteliti

dengan menerapkan
TOGAF framewark
sampai pada Phase

D yaitu technology

architecitre.
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Tabel 2.1. Matriks literatur review dan posisi penelitian (lanjutan)

Peneliti, Media

Tujuan

Saran atau Kelemahan

No Jtal Publiknsi; dan Tabur |  Penslitian Kesiuplan Pestmiingrn
5 | Perencanaan Peneliti: Safrian Bagaimana Arsitektur enterprise Architecture vision Perancangan
Arsitektur Aswati perancangan dengan TOGAF ADM pada penelition ini arsitekiur enlerprise
Enterprise arsitekiur yang digunikan dalam tidak ditentukan SUTI pada aspek
E-Leaming Media Publikasi: enterprise merancang e-leaming dengan melihat aspek | architecture vision
Perguruan Seminar Nasional e-learning memberikon tahapan aktivitas utama dan dianalisis
Tinggi Sistem Informasi menggunakan yang harus dilakukan aktivitas pendukung menggunakan value
Menggunakan Indonesia (SESINDO) | TOGAF ADM | dengan baik untuk dari pembangumnan chain model
TOGAF ADM yang dapat mendukung proses hsnis | e-learning yong sehingga dapat
Tehun penelitian: 2018 | dijadikan acuan | yang ada pads organisasi | didasarkan pada visi | diketahui aktivitas
dalam misi perusahaan utama dan aktivitas
merancing e- Brganiss pendukung demi
leaming menunjang
pembangunan
arsitektur SETL




Tabel 2.1. Matriks literatur review dan posisi penelitian (lanjutan)

Papeliti, Media Tuj . Saran atau Kelemahan =
No Tudul Publikasi, dan Tahun Pem':-’cm:inin Kesimpulan Perbandingan
6 | Perancangan Peneliti: Anton Bagaimana Perancangan Pada penelitian im Pengujian blueprint
Sistem Yudhana, Rusydi perancangan implementasi pada tidak dilakukan enterprise arsitektur
Informasi Umar, Faza Alameka | pengembangan | pelayanan masyarakat pengujian terhadap SUTI STIE YBPK
Menggunakan TIK vong saling | dalam penggunaan blweprint arsitekiur Palangka Raya ini
Entevprise Media Publikasi: terhubung teknologi informasi dan | enterprise akan dilakukan
Architecture Khazanah Informatika, | sebogai salah sistem informasi pada menggunakan metode | menggunakan
Planning (Studi | Jurnal oo Komputer | sstu strategi Kecamatan di Kota tertentu. metode Enterprise
Kasus pada dan Informatika, pengembangan | Samarinda dapat Architecture
Kecamatan di ISSN: 2621-038X TIK dan digunakan gena Seorecard,
Kota Online ISSN: 2477- implementasinya | mendukung pelayanan
Samarinda) 698X untuk publik sehingga
Vold No.2, Desember | kecamatun- keselarmsan antara SITT
2018 kecamatan yang | dan pelayanan publik
ada di Kota pada Kecamatan di Kota
Tahun penelitian: 2018 | Samarnnda Samarinda dapat
terwujud,




2.3, Landasan Teorl
a. Perencanann

Menurut (Suandy, E., 2001). perencanaan adalah proses penentuan tujuan
organisasi dan kemudian menyajikan (mengartikulasikan) dengan jelas strategi-
strategi (program), takiik (tata cara pelaksanaan program) dan operasi (tindakan)

yang diperlukan untuk emncapai tujuan perusahaan secara menyeluruh.

b. Sistem Informasi dan Teknologl Informas

Sistemy informasi adalah suate sistery di dalom sustu organisasi vang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi haran yang mendukung fungsi
operasi organisasi yang bersifat menajerial dengan kegiatan strategi dari suatu
organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar terfentu dengan laporan-
laporan yang diperiukan (Subatmi, T.. 2004). Teknologi informasi merupakan suatu
teknologi untuk mengolah data agar dapat menghasilkan sustu informasi yang
berguna, (Retnawati L., 2018),
Manfaat adanya sistem informas dalam suat instans yaitu:
1) Menyajikan informasi guna mendukung engambilan suatu keputusan,
2} Menyajikan informasi guna mendukung operasi hartan.
3) Menyajikan informasi yang berkenaan dengan kepengurusan,
Beberapa komponen sistem informasi dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
1) Perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) yang berfungsi

sebapal mesin.



2} Manusia dan prosedur yang merupakan pengguna dan tata cara menggunakan

mesin.
3) Data merupkan jembatan penghubung antara manusia dan mesin agar terjadi

suatu proses pengolahan data,

¢. Enterprise Architecture (EA)

Enterprise Architecture (EA) merupakan sebuzh konsep yang menghubunglkan
antara bisnis dengan IT dengan memberikan mambaran mengenai konsep-konsep
IT yang bisa menditkung bisnis dengan mengkoordinasikan antara teknologi, bisnis
dan aktivitas operasional. EA akan memberikan panduan dalam keputusan
manajemen din memberikan arahan dalam menghtibungkon tujusn strategik
perusahaan dengan dukungan sektor T1 di dalam organisusi untuk meningkatkan
kinerja. Arahan ini akan sangat bermanfast dalam pengembangan dan kesuksesan
perusahaan di masa yang akan datang (Hesvindrati N., 201 7),

Menurut (Mc Sweeney, 2010) menjelaskan tentang keterkaitan ontara EA dan
strategi organisasi stan perusahaan, yaitu bahwa EA menyediakan dasar teknologi
dan proses terstruktur untuk strategi T, kemudian EA memungkinkan unit bisms
untuk berinovasi dengan aman dalsm mengejar keungoulan kompetitif dengan
penerapan konteks strategi T1 yang tenntegrasi, sehingga EA memastikan bahwa
tujuan perasahaan terarsh seluruhnya melalui provek penyatuan sistem dan
penyebarannya untuk peningkatan produktivitas. Arsitektur enterprise dirancang
untuk menyelaraskan antara bismis dan strategi T1. sistem opersi, prinsip-prinsip

dan proyek-proyvek pengembangan perangkat funak, serta penyampaian pelayanan



TI. Sehingga dengan adanya penyvelarasan tersebut diharapkan operasi TI menjadi

lebih efisien. investasi yang menguntungkan, mengurangl resiko dalam hal

penyimpangan terhadap aturan. seria proses bisnis menjadi lebih cepat, sederhana
dan efisien.

Jika tidak adanya arsitektur enterprise, maka memungkinkan terjadinya resiko-
resiko, seperti:

1} Kurangnya keseragaman dan Konsistensi karena tidak adanyn standar dalam
mewujudkan strategl perusahasn atau organisasi sehingga mengakibatkan
kurangnya fokus pada kebutuhan perusahaan.

2)  Ketidakmampuan untuk merespon tantangan perubahan bisnis.

3) Visi arsitektur perusshaan saat ini dan yang akan datang menjadi tidak terlihat
jelas

4)  Antaraplikasi atau sistemn menjadi kurang terintegrasi sebagai suntu kesatuan.

5) Pengelolan pengetahuan dan  informasi menjadi fidak  tepat untuk
menvelesatkan mosalah.

d.  Framework

Framework adalah sebuah cetak biru (blueprint) vang menjelaskan bagaimana
elemen Tl dan manajemen informasi bekerjasama sebagal satu kesatuan, Untuk
mencapai misi organisasi melalui kinerja optimal dari proses bisnis dengan efisiensi
lingkungan Tl maka organisasi melalui kinerja optimal dari proses bisnis dengan
efisiensi lingkungan T1 maka penerapan framework harus dimasukkan ke dalam

roadmap dari perusahasn. Arsitektor sistem lerintegrasi T1 menyediakan konteks



strategis bagl evolusi sistem T1 dalam menanggapi kebutuhan yang terus berubah

di ingkungan bisnis.

Dialam perancangan EA. terdapat beberapa framework untuk dijadikan
pertimbangan. Artikel (Cameron, B. H.. McMillan, E.. 2013) tentang “Analizing
the Current Trends in Enterpnse Architecture Frameworks™ membahas mengenai
lima metode utama vyang sering digunokan dalam  penentuan  Enterprise
Architecture, diantaranya adalah Zachman, the TOGAF Standard. FEAF, DoDAF
dan Gartner. Perhandinpn:i:elimmﬂtuh'hu oleh (Cameron, B. H., McMillan, E..
2013) dijelaskan sebagai berikut.

1) Kerangka The Zachman pertama kali diperkenalkan oleh J. A. Zachman
tahun 1993 yang memfokuskan pada membangun sudut pandang perusshaan
daripada memberikan proses metodologis perancangan afau pendeskripsian
arsitektur. Kerangka Zochman menyajikan dafony matriks 6x6 dengan stribut
berupa kolom berisi: apa, bagaimana. kapan, $iapa, dimuna dan mengapa. Dan
di baris mutnk berikutnya menggunakan elemen pandangan transformast dari:
sudut pandang perencani. sudut pandang pemilik, sudut pandang perancang,
sudut pandang pelaksana/builder. sudut pandang integrator {vang menyaturkan
sistem T1) dan sudul pandang user. Metode mi akan memberikan cara untuk
mengindentifikasi, mendefinisikan, mempresentasikan, menspesifikasikan,
mengkonfigurasikan dan membuat secam instan. Dengan demikian dihasilkan
pandangan menyeluruh terhadap transformasi TT yang diinginkan. Pendekatan

ini lebih baik untuk mengindentifikasikan komponen arsitektur.



3)

s

Menurut {Sajid. M., Ahsan, K., 2016) menambahkan bahwa Zschman
Framework menyarankan struktur logika untuk mengklasifikasikan dan
menyusun deskripsi detail dari sebuh organisasi. Maksud utama dan kerangka
Zachman adaloh untuk membawa infrastruktur yang akan membantu
perusahaan dalam pengembangan, ntegrasi, desain, manajemen dan akses dan
T1 organisasi.

The Department of Defense Arhitecture Framework (DoDAF) dimulai sejak
tahun 1994 dengan nama Command, Controf, Communications, Computer and
Intelligence (C4ISR). Salth sato ftur  ofoma dori DeDAF  adalah
Interoperabilitos sebagal kapasitas dori suatu produk atau sistem yang antar
mukanya diungkapkan sepenuhnya untuk berinteraksi dan berfungsi dengan
produk atau sistem lain, kini stau di masa mendatang, tanpa batasan akses atau
implementasi. DoDAF menggunakan model “View” yang meliputi 3
pandangan, sntara lain: operasional, sistem dan leknis untuk mendefinisikan
sebuzh set’ produk. Model int membantu untuk memvisualisasikan dan
memahami kompleksitas arsitektur menggunakan tabel sederhana, teks dan
grafik. Dodaf lebih tepat digunokan untuk pendekatan bybrid dengan
menggabungkan beberapa metode.

Federal  Enterprise  Architecture  Framework (FEAF)  verst 1.1
dikembangkan pertama kali oleh US Chief Information Oficer (CI0) Couneil
pada tahun 1990, Tujuan dar metode ini adalah pengintegrasian arsitekiur yang
bervaniasi dan terpisah untuk melayam pelsnggan lebih baik dengan

memudahkan mereka mengakses informasi lebih baik, lebih cepat dan



4)

5}

biayanya lebih efektif. FEAF lebih banyak digunakan untuk pengklasifikasikan
dan korespondesi atar gen pemerintahan.

Kerangka Gartner lebih menekankan pada proses berkelunjutan dengan
melibatkan  penilaian  pada  arsitektur saat  ini, pendefinisian  tujuan
pembangunan sistem di masa yang akan datong dan mengelola seluruh
portopolio selama proses berlangsung. EA lebih ditekankan pady strategi dan
ilmu tekmknya untuk mengkonsolidasikan pandangan di perusahaan dalam
mengarahkan kebutuhnn bisnis dan organisasi

TOGAF Standard merupakan Kerangka EA yang paling diadopsi dalam
industri saat in1. Model standar meliputi 4 faktor domain utama, diantaranya
meliputit bisnis, aplikasi. data, teknologi. TOGAF ADM itu sendiri terdin atas
§ fase yang meliputi pendefinisian, perencanaan, implementasi, mengatur dasar
arsitektur dan mengembangkan proses migrasi sistem untuk mencapat target
arsitektur di masa depan. Teknik ini direkomendasikan untuk memandu proses

implementasi EA.

The Open Group Architeeture Framework (TOGAF)

TOGAF dikembangkan oleh The Open Group's Architecture Framework poada

tahun 1995, Awalnya TOGAF digunakan oleh Departemen Pertahanan Amerika

Serikat, namun pada perkembangannya TOGAF banvak dipunakan pada berbagni

bidang seperti perbankan, industri manufaktur dan juga pendidikan. TOGAF

digunakan untuk mengembangkan Emterprise Architecture. dimana terdapat

metode dan tools yang detail untuk mengimplementasikannya. Salah satu hal yang



membedakan framework TOGAF dengan framework yang lainnya misalnya
framework Zachman yaite karena sifat framework TOGAF vang fleksibel dan
bersifat open source. Selain itu TOGAF memberikan metode yang detail bagaimana
membangun dan mengelola serta mengimplementasikan arsitektur enterprise dan
sistem informasi.

TOGAF ADM padn dusarnya terdiri atas sembilan fase. Setiap tahapan fase
mengilustrasikan kumpulan  aktifitas. yang. memungkinkan para stakeholder
mencapai keputusan dalem EA. Tim bisnis dan Tl bekerja sama, dari fase satu ke
fase berikutnya, untuk membuat dan mengelola EA sesuai dengan sikius ADM
vang bersifut iteratif, dinamis dan berkelanjutan. Chutput dari fase sebelumnya
menjadi input pada fase selanjutnya, Pada Gambar 2.1, merupakan fase framework
TOGAF, tetapi dalam penelitian ini, dilakukan tindakan hingga fase D Technology

Architecture.

Gambar 2.1, Fase Framework TOGAF (Open Group, 201 1)



Fase framework TOGAF yaitu sebagan benkut:

1

)

3}

4)

Phase Prefiminary
Pada fase awal ini untuk mendefinisikan kerangka penelitian meliput
penentuan framework dan  metofologi. penentusn  prinsip  arsibektur,
pendefinisian ruang lingkup yang terdin dari proses bisnis, analisis strateg
bisnis dan strategn T1. dan identifikasi stakeholder.

Phase A: Architecture Vision

Fase penyusungn wvisi arsitektur untuk kebuiuhan  perencansan  dan
pengembangan arsitektur secars keseluruhan, Perumusan strategi pada
architecture vision (Fase A} akan menerapkan Falue Chain Model.

Phase B: Business Architechure

Tahapan menentukan model bisnis atau aktivitas bisnis vang diinginkan
berdasarkan scenario bisnis. Mendesknipsikan arsitektur bisnis saat ini dan
yang akan ditargetkan serta menentukan gap analysis diantara arsitektur bisnis
vang mendeskripsiknn kondisi awal arsitekiur bisnis vang ads dan melakukan
solusi dengan menyarankan perubahan arsitekfur bisnis pada bagian yang
memerlukannya. Pada tahap i aken menggunakan Unified Modeliing
Language (UML) dan Use Cuse.

Plase C: Information Svstem Architecture

Fase ini menentukan bagaimana arsitekiur sistem informasi dikembangkan.
Pendefinisian arsitektur sistem informasi dalam tahap ini meliputi arsitektur
data dan arsitektur aplikasi yang mendukung aktivitas proses bisnis. Pada

arsitektur data akan dimedelkan menggunakan Class Diagram.



3)

Plraxe O Technology Architecture

Mendefinisikan teknologi yang dibutuhkan dalam mendukung pendistribusian
arsitektur data dan jalannya arsitektur aplikasi, berikut tahapan pada fase i
vaitu identifikasi kebutuhan teknologi. penentuan prinsip teknologi, definisi

platiorm teknologi. Pada fase ini akan memodelkan topolog jaringan.

Perbandingan Enterprise Architecture Framework

Untuk memilih sebunh EA Framework terdapat kritena yang berbeda yang bisa

dijadikan sebagai scuan, misalnya:

1

3)

4)

Tujuan dari EA dengan melihat bagaimana definisi arsitektur  dan
pemahamannya, proses arsitektur vang telah ditentukun sehingga mudah untuk
diikuti, dukungan terhadap evolusi arsitektur.
[nput untuk aktivites EA seperii pendorong bisnisdan input teknolog:.
Output dari aktivitas EA seperti model bisnis dan desain transisional untuk
evolusi dan perubahan.
Framework merupakan sebuah bagian penting dalam pendesainan EA yang
seharusnya memiliki kritena:
a) Rensoned.
Framework yang masuk akal yang dapat memungkinkan pembuatan
arsifektur vang bersifat deterministik ketika terjadi perubahan kontrain dan
tetap menjaga integritasnya walalupun menghadapi perubahan bisnis dan

teknologi serta demand yang tak terduga.



b

c)

dj

e
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Cohesive

Framework vang kohesif memiliki sekumpulan perilaku yang akan
seimbang dalam cara pandang dan scope-nya.

Adaptable

Framework haruslah bisa beradaptasi terhadap perubahan yang mumgkin
sangat sering terjadi dalam organisasi.

Vendor-independent

Framework haruslah tidak tergantung pada vendor tertentu untuk benar-
benar memuksimalkun benefit bagi arganisast.

Technology-independent

Adalah atribut penting bagi framework agar memiliki peranan dalam
pemelibarnan tujuan organisasi.

Scalable

Framework haruslah beroperasi secara efektif pada level departemen, unit
bisnis, pemerintahan dan level korporat fanpa kehilangan fokus dan
kemampuan untuk dapat diaplikasikan.

Dari kriteria tersebul akan bila dipetakan ke dalam beberapa framework yang sudah

sering dipergunakan, maka hasilnya ditunjukkan pada Tabel 2.2.



il

Tabel 2.2. Perbandingan Enterprise Architecture Framework

Kompanen Lachman FEAF TOGAF
Definisi arsitektur dan | Parsial Ya Ya, pada fase preliminary
pemahamannya
Proses arsitektur vang | Ya Tidak Ya. ADM dengan 9
detail fase yang detail
Dukungan terhadap Tidak Ya Ya, ada fase migration
evolus: arsitektur planmning
Standarisasi Tidak Tidak Ya, menyediakan rechnical
reference model (TRM),
mformasi yang standar

Arehiteeture Tidak Ya Y

knowledge base

Pendorong bisnis Parsial Ya ¥o

Input teknolog Tidak Ya Ya

Model bisnis Ya Ya Ya

Desam transisional Tidak Ya Ya, hasil fase
migration planning

Neutrality Ya Tidak Ya

Menyediakan prinsip | Tidak Tidak Hanya untuk | Ya

arsitektur

karaktenstik FEAF

Sumber: Setiawon, Budi (2009)




Dalam prakteknya EA Framework yang ada tidak ada yang sempurna, masing-
masing memiliki kelebihan dan kekurangan. Bahkan penggunaan EA frumework
di masing-masing enterprise bisa menjadi berbeda. Hal mi tergantung dengan
karakteristik dari enferprise itu sendiri, fokus yang ingin dicapai dan lain- lain. Dan
hasil pemetann knteria fersebut dapat ditark kesimpulan wntuk stodi kasus
enterprise dimana masih belum terdapat EA dan keperluan untuk pengembangan
EA yang mudah dan jelas dalam pengukuran dan analisis kinemja arsitektur
teknologi infromast uniuk kampus maka EA - fromework yang cocok adalah
TOGAF,

Pengukuran dan analiss kmero arsitektur teknologi informasi organisasi
adalah sebuah proses yang kompleks, karena itu proses pengukuran vang dilakukan
berdasarkan suatu petunjuk yang jelas dengan tujuan menyelomskan strategi bisnis
organisasi don strategi teknologl untuk memberikan hasil yang maksimal bagi

organisasi.

g Porter’s Value Chain Analysis

Analisis rantai mlai adofah sebuah metode untuk mengklasifikasi. mengonalisis
dan memahami perubahan sumber dayva melalui proses menjadi produk dan jasa
gkhir, Hal im digunakan sebagai mekanisme untuk menganalisa bagaimana
meningkatkan struktur produktivitas dan nilai tambah suate produk. Kebanyakan
organisasi mempunyal ratusan bahkan ribuan aktivitas dalam memproses input

menjadi output, tetapi aktivitas-aktivitas ini secara umum dapat diklasifikasi
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menjadi dua akbivitas, yaitu aktivitas utama (primary activities) dan aktivitas

sekunder (supporting activities) vang dilakukan oleh organisasi.

Menurut Porter (Competitive Advantage, |983), ada dua aktivitas dalam rantai

nilai yaitw:

1y Aktivitas utama, terdin dari:

a)

bj

4]

d)

&)

Inbound  Logisties, ndalah semua  aktivitas yang diperlukan untuk
menerima, menyimpan dan mendistribusikan  masukan-masukan dan
termasuk pada hubungan dengan par pemasok (supplicr).

Operation  odalah  semus  oktivites  vang  diperlukan  untuk
mentrasformasikan semua masukan menjadi keluaran (produk dan atau
jasa)

Guthound Logistics adalah semua aktivitas yang diperlukan untuk
mengumpulkan, menyimpan dan mendistribusiakan kelusran (produk dan
nlinjasu].

Marketing and Saies ndalah semua kegistan mular dan menginformasikan
para calon pembeli mengenai produlk dan stau jasa, mempengaruhi mereka
agar membelinya dan memfasilitas: pembelian mereka,

Services meliputi semua aktivitas yang diperiukan agar produk dan atau
jasa yang telah dibeli oleh konsumen tetap berfungsi dengan baik setelah

produk dan atan jasa tersebut terjual dan sampai di tangan konsumen.



M

2)  Aktivitas pendukung, terdin darni:

a)

bi

c)

d)

Procwrement adalah pengadaan berbagai masukan stau sumber daya untuk
suatu perusahaan atan organisasi,

Mansjemen sumber daya manusin meliputi segala  aktivitas yang
menyangkut perekmitan, pemecatan, pemberhentian, penentuan upah dan
kompensasi. Pengelolaan, pelatthan dan pengembangan sumber dava
TRANUSIA.

Pengembangan teknologl, menyangkut masalah peralatan, perangkat keras
[hardware), perangkat lunak (sofwere), prosedur dan pengetahuan teknis
vang digunakan dalam proses transformasi dari masukan menjadi keluaran
dalam sustu perusalasn atou erganisasi.

Infrastruktur, diperfukan untuk mendukung keperluan-keperfuan suatu
perzsshoan dan menyelaraskan kepentingan dan berbagai bagian, vang
terdiri dari bagian-bagian atau depariemen-deparfemen seperti bagian

skuntansi, hokum, keunngan, perenconaan, dan manajemen umum,

h. Enterprise Architecture Capability Maturity Model

Penilaian proses Tl dalam organisasi diperiukan untuk mengevaluasi kondisi

saat ini serta kondisi yang ingin dicapai. Penilaian ini menggunakan panduan dari

IT Architecture Capability Maturity Model (CMM). Tujuannya adalsh untuk

meningkatkan kesuksesan dan arsitektur T1 dengan mengidentifikasi area yang

lemah dan menyediakan langkah menuju improvement. Ketika arsitektur menjadi
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dewasa, seharusnya arsitektur tersebut dapat meningkatkan benefits yang
ditswarkan kepada organisasi.

IT Architecture CMM menyediakan kerangka kerja yang merepresentasikan
komponen kunci dari proses arsitektur T yang produktif. IT Architecture CMM
menggambarkan cara untuk meningkatkan keseluruhan proses yang dimulai dan
kondisi ad-hoc, mengubahnya kedalam proses yang belum matang, dan pada
akhimya menjadikannya proses yang dilkﬁmslknn dengan baik, terdisiplin, dan
matang,

CMM dibangun pertama kali aleh SEI (Software Engineering Institute), pada
awal tahun 1990, CMM menyediakan kerangka kerja untuk mengembangkan
model kedewnsaan {maturity models) dalom skala disiplin yang sangal luas. CMM
ini oleh US Department of Commerce (DoC) dipakai af'bap panduan dalam
pengembangan IT Architecture CMM, atau yang umim disebut sebagai Enterprise
Architecture Capability Maturity Model (EA-CMM). EA-CMM terdin dan tiga
bagian:

1) Model kedewasaan arsitektur enterprise.
1) Karakteristik arsitektur enterprise dari proses yang dilakukan oleh unit
pefaksana di setiap tingkatannya.

37 EA-CMM scorecard
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I.  Enterprise Architecture CMM Scorecard

EA-CMM Scorecard didasarkan pada pendekatan metodologis vang terkait
dengan bidang aspek arsitektur enterprise dan tingkat abstraksi oleh fakta bahwa
selama proses perancangan arsitektur enterprise, semus elemen im harus dibehas
dan dijelaskan tergantung pada twjuan & sasaran. Berdasarkan imsur-unsur
metodologl yvang dikembangkan untuk mendapatkan wawasan dan gambamn dan
status topik dibahas berkaitan dengan kualitas arsitektur organisasi dalam lingkup.
Berdasarkan kuesioner per area aspek dan tingkat abstraksi dan di daerah aspek.
fakta dapat dibentuk untuk memeriksa kualitas upaya srsitektur enterprise.

EA-CMM Scorecard memiliki enam level dan sembilan karakteristik dalam
menilai tingkat kematangan suatu organisasi. Adapun enam level dan sembilan
karakteristik tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.3,

Tabel 2.3. Level dan Kamkteristik Tingkat Kematangan

(http://pubs.opengroupiony/)

[ 1 | 1T hrchilmetuie Proress
1 initial T ﬂwﬁﬂhpmﬂﬂ
1 | under Davelopment | Buzimeis Lindy
E] Defined | & | Swmicr preert invalvament
4 | Managed % | Operating Umit Participation
5 | Measured & | hrchatecture Communication

T | 1T Security

8 | Architecture povermanos

2 | ITinvestment and Acquisition SIrategy |

Level (i Tidak ada
Tidsk nda program arsitektur enterprise. Tidak permmah membicarakan arsitekiur

enterprise
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Level L: Inltial

Informal proses arsitektor enterprise berlangsung,

1)

4y

5
B)

7
8)
9)

Proses bersifat ad hoc dan lokal. Beberapa proses arsitekiur enterprise
didefinisikan. Tidak ada proses arsitektur terpadu di seluruh teknologi atau
proses bisnis. Keberhasilan tergantung pada upaya mdividu.

Proses arsitektur enterprise. dokumentasi, dan standar yang ditetapkan oleh
berbagai ad hoc dan bersifat lokal atau informal.

Keterkaitan minimal, atau implisit ke strategi bisnis atau pendorong bisnis
Kesadaran ateu keterlibatan im manajemen yong terbatas dalam proses
arsiteltur

Penerimaan unit operasi terbatas dari proses arsitekiur enterprise.

Versi terburu dari dokumentasi arsitektur perusahaan dapat diakses secara
online mekalul web. Hanya ada sedikit komunikasi tentang proses arsitektur
enterprise dan proses perbaikan

Pertimbangan keamanan teknologi informasi bersifat ad o dan dilokalkan
Tidak ada tata Kelola standar arsitetur yang eksplisit

Sedikit atau tidak adp keterlibatan personel perencanaan strategms dan akuisisi
dalom proses arsitektur perusahaan. Sedikit atan tidak ada kepatuhan pada

standar yang ada.

Level 2: Dalam Pengembangan

Proses arsitektur enterprise sedang dalam pengembangan.

1

Proses arsitektur enterprise  dasar telah didokumentasikan dan  telah

dikembangkan dengan adanya peran dan tanggung jawab yang jelas.
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3)

4)

5)

b)

T

9)
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Visi Tl prinsip-prinsip, hubungan bisnis, Baseline, dan Target Arsitektur
ditdentifikasi. Standar arsitektur ada. tetapi tidak selalu terkait dengan target
arsitektur. Teknis Model Referensi (TRM) dun kerangka Profil Standar
ditetaphan,

Keterkaitan eksplisit dengan strategs bisnis.

Kesadaran manajemen usaha arsitektur.

Tanggung jawab ditetapkan dan pekerjaan sedang berlangsung.

Halaman web Assitektur Perusahaan Do€ dan unit operasi diperbarui secara
berkaladan digumakan untuk mendokumentasikan kirimén arsitektur.
Arsitektur keamanan TI telah menentukan peran dan tanggung jawab yang
Jjelas.

Tata kelola beberapa standar arsitektur dan beberapa kepatuhan terhadap
Standar Profile yang ada.

Sedikit atau tidak ada tata kelola formal investasi T dan strategi akuisisi. Unit
operasimenunjukknn kepatuhan pada Profil Standar yang ada.

Level 3: Deflned

Arsitektur enterprise ditentukan termasuk prosedur tertulis rinci don TRM

1)

2}

Arsitektur didefimsikan dengan baik dan dikomunikasikan kepada staf IT dan
manajemen bisnis dengan tanggung jawab unit kerja IT. Sebagian proses
diikuti.

Analisis Gap dan Rencana Migrasi selesai. TRM dan Standar profil telah

sepenuhnya dibangun. Tujuan dan metode IT 1elzh tenidentifikasi
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4)

B)

)

B}

9)
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Arsitektur enterprise terintegrasi dengan perencanaan modal dan pengendalian
investasi.

Tim manajerven senior menyadari dan mendukung proses arsitektur seluruh
perusahaan. Manajemen secara aktif mendukung standar arsitektur.

Sebagian besar elemen dalam unit operasi menunjukkan penerimann atau
secara aktif berpartisipasi dalam proses arsitektur enterprise.

Dekumen Arsitektur diperbanii secar bedoala di halaman web DoC arsitekiur
perusahaan.

Standar profil keamanan arsitektur 1T telah sepenuhmys dikembangkan dan
terintegrasi dengan arsitektur enterprise.

Tata Kelola telah terdokumentasi secarn eksplisil dari sebagain besar investasi
TL.

Terdapat strategi akuisisi IT dan mencakup tindakan kepatuhan terhadap
arsitekiur teknologi informasi perusahaan. Manfaat bisva dipertimbangkan
dalam mengidentifikas: proyek.

Level 4: .\Ilnlgr;ll'

Proses arsitekiur enterprise dikelola dan diukur.

1)

Proses arsitektur enterprise adalah bagian dori budaya, Metrik kualitas yang
berhubungan dengan proses arsitektur ditangkap.

Peruszhasn dokumentasi arsitektur diperbarui pads secara berkala untuk
mencerminkan pembaharuan arsitektur enterprise. Arsitektur Bisnis, Data,
Aplikasi, dan Teknologi ditentukan oleh standar de jure dan de focto yang

sesul.



3)

4)

b)

T

9)

Perencanaan modal dan pengendolian investasi disesuaikan berdasarkan
umpan balik yang ditermma dan pelajaran dar arsitektur enterprise vang
diperbarui.

Tim manajemen senior yang terlibat langsung dolam proses peninjauan
arsitektur.

Seluruh unit operasi menerima dan secars aktif berpartisipasi dalam proses
arsitektur enterprise.

Dokumen -arsitektur diperbamu secara ferafur dan sering merupakan versi
terakhir untuk perkembangan arsitektur/standar terbaru.

Metrik kinema vang berhubungan dengan arsitekiur keamanan teknologi
informasi berhasil diperoleh.

Tata keloks eksplisit dari semua investasi teknologi informasi. Proses formal
untuk mengelolavarians umpan balik ke dalom arsitektur enterprise.

Semua akuisisi dan pembelian teknolog informasi direncanakan, dipandu, dan

diatur oleh nrsitektur enterprise.

Level 5: Mengoptimatkan

Perbaikan berkelonjutan dary proses arsitektur enterprise.

1)
2}

3}

Upaya terpadu optimalisasi dan terus meningkatkan proses arsitekiur.

Proses standar dan keringaman digunakan untuk meningkatkan proses
pengembangan arsitekiur.

Metrik proses arsitektur yang digunakan untuk mengoptimalkan dan
mendorong  hubungan  bisnis. Bisnis terlibat  dalam  proses perbaikan

berkelanjutan dari arsitektur enterprise.
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f)

7

8)

9)
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Keterlibatan manajemen senior dalam mengoptimalkan perbaikan proses
dalam pengembangan arsitektur dan tata kelola.

Umpan balik pada proses arsitektur dari semua elemen unit operasi digunakan
untuk menggerakkan perbaikan proses arsitektur,

Dokumen arsitekiur digunakan oleh setiap pembust keputusan dalam
organisasi untuk setiap keputusan bisnis yang terkait dengan teknologi
informasi.

Umpan balik dan metnk arsitektur keamanan teknolog informasi digunakan
untuk mendorong proses perbaikan arsitektur,

Tata kelola secam eksplisit dari semua investasi teknologi informasi. Proses
standar dan keringanan digunakan untuk melakukan proses perbaikan tata
kelola

Tidak ada mvestssi atau aktivitas akuisis teknologl informasi yang tidak
direncamlkar,

Manfaat dari model kematangan adalah adanya kemampuan dalam melakukan

dokumentasi dengan baik untuk perangkat lunok dan rekayasa sisten Aplikas

mereka untuk arsitekiur enterprise telah menjadi perkembangan yang lebih baru,

didorong oleh meningkatnyn minat dalam arsitektur enterprise, dikombinasikan

dengan kurangnyn pengembangan dalam disiplin arsitektur enterprise.

Pada Tabel 2.4 berikut merupakan bentuk score card yang digunakan untuk

melakukan assessment level maturity.



Tabel 2.4. EA-CMM Scorecard

1 -Archibockre Prooes
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3 - Business Linkage
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T - SOty

8. . Goweirare

& - 1T Impesiment urd Aciasmon Shercoy
Todal []

_ﬂ| l}.oll il o i o 6

J-  Blueprint

Bluepnnt atou cetok biro adalah nncian dingms untuk arsitekiur-arsitektur
yang memanfastkan proses dan kerangka yang terstrultur {Surendro K. dkk, 2009).
Cetak biru tersebut mengandung rincian bisnis, informasi dan teknologi saat ini dan
yang diusulkan untuk organisasi atsu perusahoan di masa depan. Blueprint
merupakan mancangan vang dirumuskan untuk memberikan arahan terhadap
kegistan perusahasn yang dilakukan secara berkesinambungan, sehingga setiap
kegiatan memifiki kesesuaian tuntutan, tantangan, dan kebutuhan di lingkungan

sekitar perusahazn (Widiamoro, 2017).



BAB IIT

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Fenelitian

Metode penelitian adalah suatu teknik atao prosedur untuk mengumpulkan
dan menganalisa data (Hasibuan, 2007). Untuk menghasilkan suatu penelitizn yang
dapat menggambarkan hasil sesuai dengan sasaran dan membatasi data yang digali
agar tidak meluas maka diperlukan suatu metode penelitian,

Metode penclition yang digunakan dalam penelitian ini adalsh metode
kualitatif deskriptif. Menurut (Sugiyono, 2010), penelitian kualitatif adalah
penelitian dimana peneliti ditempatkan sebagai instrumen kunei, kemudian teknik
pengumpulan data dilakukan secura penggabungan dan analisis data bersifat
induktif. Metode penelitian ini sering digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek
yang alamiah yakni obyek yang berkembang apa adanya. dan kehadiran peneliti
tidask mempengarubi dinamika pada obyek tersebut dimana peneliti adalah
instrumen kunei. Metode kunlitatif melakukan analisis, menggambarkan, dan
meringkas berbagai kondisi, siuasi dan berbagai data yang dikumpulkan berupa
hasil wawacara atan pengamatin mengenai masalah yang ditelin yang terjadi di
lapangan.

Dasar pemikiran digunakannya metode ini adalah karena pada penelitian ini
diperfukan informasi tentang aktivitas operasional organisasi/perusshaan,
kemudian menganalisis kebutuhan sistem yang cocok untuk diterapkan pada

masing-masing unit kerja, selain itu karena peneliti perfu untuk langsung terjun ke



lapangan bersama objek penelitian, sehingga jenis penelitian kualitatif desknpstif

kiranya lebih tepat untuk digunakan.

3.1 Metode Pengumpulan Daga
Metode pengumpulan data adalah tshap pengambilan data  yang

berhubungan dengnn penelitan yang sedang dibahas. Metode dalam pengumpulan

data primer dan data sekunder dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.

2. Observasi
Observasi merupakun peninjagan lahgsung ke tempat instansi yang diteliti, yaitu
STIE YBPK Palangka Ravn, sehingga mendapatkan data yang aktual dari hasil
penelitian yang dilakukan. Datn yang diperoleh dari metode observasi ini adalah
data_primer, yaitu sumber data yang diperoleh secars langsung pada obyek
penelitian. Unsur pengumatan vaitu lokasi, kondisi dan kegiatan, struktur dan
tujuan bidang organisasi.

b. Wawancara
Metode wawancary ditakukan dengan cara mewawancarai pihak terkait, vaitu
setiap unit kerja yang ada pada stroktur pelayanan di bidang skademik. Bahan
wawancarn antara lain, 1. Kebijakan yang berjalan pada manajemen saat i, 2.
Proses kerja dan bagian akademik, 3. Pengolahan data bidang akademik saat ini
dan vang diinginkan, 4. Kondisi teknologi saat ini dan yang diinginkan.

c. Studi Kepustakaan
Studi Kepustakaan merupakan teknik pengumpulan data vang mengadakan

penelitian dengan cara mempelajan dan membaca buku literatur, jumal ilmiah,



internet, maupun media publikasi lain yang layak dijadikan sumber masukan
untuk penelitian dan ada hubunganrya dengan perancangan arsitektur enterprise
atau permasalahan yang menjadi obyek penelitian yaitu STIE YBPK Palangka
Raya.

3.3 Metode Analisis Data

Analisa data yang digunakan pada. penelifian ini vaitu menggunakan
kerangks kerja TOGAF pada Phase Preliminory sampai Phase I Technology
Preliminary. Penelitisn ini hanya difokuskan pada pernncangan arsitektur proses
bisnis, arsitektur data, arsitektur aplikasi din arsitektur teknologi. tetapi tidak
memfokuskan sampai pada tahap pelaksanaan perancangan, oleh karena itu pada
penelitizmini Hﬂijﬁ'ﬂ}fnﬂm{kﬂnmmpﬁi Phase D: Technology Preliminary. Analisa
dats dilakukan dengan panduan untuk pemenuhan fangkah-langkah penyusunan
arsitektur enterprise menggunakan TOGAF. sehingga difokuskan dalam memenuhi
kebutuhan prefiminary phase, architecture wision. business architecture,
information architecture, dan technology architecture,

Penjabaran fase TOGAF menurut (OpenGroup Togaf, 2009) pada Phase
Preliminary sampai Phase D: Technology Preliminary akan dijelaskan sebagsi
berikut.

8. Phase Prefimbiary
Pada fase awal ini untuk mendefinisikan kerangka penelitian meliputi penentuan

framevwork dan metofologl, penentuan prinsip arsitektur, pendefinisian ruang



lingkup yang terdin dar proses bisnis, analisis strategi bisnis dan strategi T1, dan
identifikasi stakelolder.

. Phase A: Architecture Vision

Fase penyusunan visi  arsitektur  untuk  kebutuhan  perencanzan  dan
pengembangan  arsitektur  secara  keselurnhan. Perumusan  strategi  pada

architecture vision (Fase A) akan menerapkan Value Chain Medel.

. Phase B: Business Architeciure

Tahopan menentukan model bisms aton akfivitas bisnis vang diinginkan
berdasarkan scenario bisnis. Mendeskripsikan arsitektur bisnis saat ini dan vang
akan ditargetkan serta menentukan gap analysis diantara arsitektur bisnis yang
mendeskripsikan kondisi awol arsitektur bisnis yang ada don melakukan solusi
dengan menyarsnkan perubahan arsitektur bisnis pads  bagian yang
memerlukannys. Pada thop i akan menggunaksn Umified Modelling
Language (UML) dan Use Case.

. Phase C- Infovmation Svstem Arehiteciure

Fase ini menentukan bagaimand arsifektur sistem informasi dikembangkan,
Pendefinsian arsitektur sistem mformast dalam @hap im meliputi arsitektur data
dan arsilektur oplikasi yang mendukung oktivitas proses bisnis. Pada arsitektur
data akan dimodelkan menggunakan Class Diagram.

. Phase I Technolegy Architeciure

Mendefinisikan teknologi yang dibutuhkan dalam mendukung pendistribusian

arsitektur data dan jalannya arsitektur aplikasi, benkut tshapan pada fase im
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vaitu identifikasi kebutuhan teknologi, penentuan prinsip teknologi. definisi

platform teknologi. Pada fase ini akan memodelkan topologi jaringan.

Setelah dilakukan perimcangan arsitektur sesuai dengan tahapan framework
TOGAF, selanjutnya dilakukan tinjauan hasil terhadap kondisi instansi sebelum
adanya perancangan dan setelnh adanya perancangan arsitekiur menggunakan
TOGAF. agar dapat dilihat apakah rancangan Teknologi Informasi dapat memenuhi
keperluan atau kesenjangan organisasi. Tinjauan hasil dilakukan menggunaknn EA-
CMM Scorecard vang terdiri dari 9 sspek vang dapat dilihat pada Tabel 2.0.
Langkah-langkah yang dilakitkan dalam mengukur kematangan perancangan EA
yaitw
a. Menyiapkan form sssessment EA-CMM Scorecard
b. Melakukan wawancara terhadap setiap bagian unit kerja di STIE YBPK
¢. Mengetahm hasil pengukurmn tngkat maturify saat ini
d. Perancangan arsitekiur enterprise menggunskan TOGAF
e. Mengukur tingkat maturity setelah perancangan

3.4. Alur Penelltian

Dalam sebuah penelitian diperlukan suatu alur penelitian yang tergambar
dengan jelas dan terarah. Alur penelitian dapat dibuat berdasarkan metode
penelitian yang telah ditentukan. Penggambaran alur penelitian yang disesuaikan
dengan metode penelitian bertujuan untuk memfokuskan arah penelitian dan tidak

memperluas pembahasan.
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Penyusunan alur penelitian perencanaan arsitektur enterprise STIE YBPK
Palangks Raya disesusikan dengan metode-metode perancangan  arsitektur
enterprise vang dapat dilihat pada Gambar 3.2., dengan uraian sebagai berikut:

a. Langkah |: Melakukan identifikasi permasalahan yang ada pada obyek
penelitian, vang dimulyi dengan menganalisis latar belakang permasalaban,
permasalahan yang dihadapi, jvan penelitian, dan pengumpulan studi literatur
serta penentuan framework yang tepat.

b. Langkah 2: melakukan pengumpulan data dengan cara wawancara pada
beberapa stakeholder-sertn observasi langsung pada obyek penelitian.

c. Langkah 3: melakukan pengolahan, analisis data, serta perancangan arsitektur
enterprise menggunakan kemngka keja TOGAF mulsi dari fase preliminary,
fase architecture vision, fase business architecture, fase ili!:&n'mﬁun system
architeeture, dan fase technology architecture, sehinggas menghasilkan output
berupa blueprint SUTI STIE YBPK Palangka Raya,

d. Langkah 4: melakukan evalussi pengujian blueprint Enterprise Architecture
menggunakan metode EACMM Scorecard dan Focus Group Discussion. Jika
terdapat usulan atau perbatkan, maka-akan dirancang kembali pada tahap 3 vaitu

tahap perancangan EA.
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BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian
Gambaran umum objek penelitian akan memaparkan objek yang dijadikan
penelitian yvaitu Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi YBPK Palangka Raya ntau STIE
YBPK, vaitu salah satu sekolah tinggi khusus pada bidang Ekonomi vang ada di
Kalimantan Tengah,
4.1.1. Sekolah Tinggl Hmu Ekonoml YBPK
Perguruan tinggi ini awal didirikan bernama Akademi Akuntansi dan
Perbankan (AAP) Palangka Rava dengan jenjang Pendidikan Diploma (DI
Akuntansi), didirikan pada mnggal | Juni 1985 oleh Yavasan Jaminan Sosial
Pegawni BPD Kalimantan Tengah dengan SK 018Y/K 1985, Sejok tanggal 9
Maret 2006 dengan SK Mendiknas RI Nomor: 34/D/0/2006 (entang Perubahan
Bentuk Akademi Akuntansi dan Perbankon Palangka Rova serts Penambahan
Program Studi Menjadi Sekolah Tinggi limu Ekonomi YBPK Palangka Raya
vang diselenggarakan oleh Yayasan Jamiman Sosial Bank Pembangunan
Palangka Raya, okademi bersbah status dab bentuk menjadi Sekolah Tingmi
llmu Ekonomi-YBPK Palangka Raya. Sebelum merubah status dan akademi
menjadi sekoloh tinggi, AAP Palangka Raya sebapai pionir pendin Program
Studi Akuntansi pertama di Kalimantan Tengah, telah berhasil mencetak lulusan
Ahli Madya Akuntasi sebanyak 1.117 lulusan yang sudah terserap di dunia kerja

di seluruh Kota’'Kabupaten se-Kalimantan Tengah.
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STIE YBPK Palangka Raya telah mendapat ijin operasional dengan 3

(tiga) program studi, yaitu:

a. Prodi Akuntansi untuk jenjang Program Sarjana (51)

b. Prodi Manajemen untuk jenjang Program Sarjana (S1)
¢.  Prodi Akuntansi untuk jemjang Program Diploma (DIII)

Namun, dolam perjulanannya Prodi Manajemen harus ditutup karena
jumlah mahasiswa yang tidak memadaiftidak memenuhi syarat. Dengan latar
belakang dan pengalaman pengelolaan penyelenggaraan Pendidikan bidang ilmu
akuntannsi yung sudah divaliki, mika STIE YBPK tetap memilih ¢cabang ilmu
ekonomi akuntansi sebagai andalan utama. Sefalan dengan tuntuton minat dari
masyarakat dan ketersediaan lopangan kerja, telah ferjadi pergeseran kebutuhan
masyarakat di tingkat lokal dari pendidikan akuntansi jenjang Diploma menjadi
jenjang Sarjana. Sejalan dengan itu peserta didik untuk jenjang Diploma
mengalami penurunan. Komposisi latar belakang mahasiswa berasal dari lulusan
M sekitar 40%, Julusan SMA sekitar 50% dan lulusan SMK sekitar 10%, vang
berasal dari berbagai daerah yang adas di Provinsi Kalimantan Tengah

4.1.2. Strukiur Organisasi STIE YBPK

Struktur Organisasi merupakan susunzn dan hubungan antara tiap bagian
serta posisi yang ada pada suatu perusahasn dafam menjalankan kegiatan
operasional untuk mencopai tujuan yang diharapakan. Dalam menjalankan
kegiatan pelayanan akademiknya. STIE YBPK memiliki struktur organisasi

seperti Gambar 4. 1.
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Gambar 4.1, Struktur Orgonisasi Sekolah Tinggi llmu Ekonomi YBPK

a. Pemimpin afau Ketua Sekolah Tinggi llmu Ekonomi YBPK atau STIE

YBPK mempunysi tugas dan tanggung jawab untuk memimpin
penyelenggaraan  pendidikan. penelitin dan  pengabdian  kepada
masyarakat; Membina seluruh civitas akademika dan hubungannya dengan
lingkungan; Membina dan melakukan kerjasama antara STIE YBPK
dengan masyarakat maupun dengan instansilembaga pemerintah/swasta.
Dialam menjalankan tugasnya Ketua STIE YBPK dibantu oleh Wakil Ketua.

b.  Wakil Ketua terdiri dari:

1) Wakil Ketua [ {Bagian Akademik), membantu Ketua dalam memimpin

pelaksanaon pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan pengabdian

kepada masyarakat.

2} Wakil Ketua II {Bagion Umum & Keuangan), membantu Ketua dalam

memimpin pelaksanaan kegiatan pembinaan mahasiswa, dan pelayvanan

kesejahterasn mahasiswa.
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3} Wakil Ketun 1I (Bagian Kemahasiswaan), membantu Ketua dalam
memimpin pelaksanaan kegiatan pembinaan mahasiswa, dan pelavanan
kesejahteraan mahasiswa,

Jurusan dan program studi di STIE YBPK melaksanakan pendidikan
akademik dan profesional dalam seperangkat ilmu pengetabuan. Program
studi dipimpin oleh seorang Ketua
UPT Laboratorium, dipimpin oleh kepala laboratorium yang bertugas dalam
mengelola kegiatan praktikum, penclitian, dan pengabdian kepada
masyardkal di laboratorium. membual perencanaan pengembangan
laboratorium - dan peralafannya untik menunjang proses pengajaran,
penelitian dan pengabdian masyarakal serta mengonirol dan memelihara
penggunaan perilatan laboratorium,

UPT Perpustaksan, bertugas mengembangkan koleksi, mengolah dan

merawat bahan  pustaka, memberikan I.ljram.n. sara  meliksanakan

odministrasi perpustakasn.

Unit EPPM. bertugas melikuksn koordinasi dan mendokumentasi

pelaksanoan kegistan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat seria

tkut mengusshakan pengendalian  administrasi  sumberdaya  yang

diperlukan.



4.1.3. Visl Dan Mist STIE YBPK

Dalam wpava mendukung mjuannya, STIE YBPK Palangka Raya
memiliki visi “Menjadi Sekalah Tingel vang ungen! dan berdava saing finggi,
pads era revolusi indwsiri 4.0 di Kalimantan Tergah”. Agar visi tersebut duopat
terwujud, maka dirumuskan misi STIE YBPK sebaga berikut:

a.  Melaksanakan pendidikan dan pengajaran untuk menghasilkan lulusan yang
unggul dan berdaya saing tinggi, pada era revolusi industri 4.0;

b. Melaksanakan kegiatan penelitian don pengabdian pads masyarakat
dibidang ekenomi dan bisnis imtuk pengembuangan ilmu pengetahuan serta
meningkatkan kesejableraan masyamakat;

¢.  Menjalin kerjasama dengan parn pemangku kepentingan dalam rangka
meningkatkan kualitas lulusan dan berperan serta dalam pembangunan;

4.2. Anallsis dan Rancangan Sistem

Perencanaan sistem mformesi merupakan: salah satu kunci vlema agar
semakin tercapainya tujuan suaty organisnsi. Acuan dasar harus ditentukan dalam
menyusun sebuah perencanaan untuk membangun model yang diinginkan. Dalam
penyusunan perencansan  arsitekiur sistem  informasi penulis menggunakan
kerangks kerja TOGAF sebagai acvan atau dasar pengembangannya. Fase atau
tahapan pertama pada struktur TOGAF yaitu preliminary phase, architecture
vision, dan business architecture. Ketiga fase tersebut dilakukan dalam proses
pengenalan objek penelitian secara mendalam pada STIE YBPK. Selanjutnya

adalah tahapan information system architecture dan rechnology architectinre.
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4.2.1. Fase Preliminary

Fase preliminary merupakan aktivitas persispan unfuk menyusun
kapabilitas arsitektur termasuk kustomisasi TOGAF dan mendefinisikan prinsip-
prinsip arsitektur. Tujuan fase ini adalah agar proses pemodelan arsitektur dapat
terarah dengan baik.

Dalam melakukan perdekatan pada fase ini, terdopat beberapa aspek
yang harus diperhatikan vaitu mong lingkup pengembangan  enterprise
architecture dan bagaimansy mengembangkan arsitekur dengan pengguraan
framework yong ditentukan dan prinsip yang digunakan,

4.2.1.1. Ruang Lingkup Enterprise

Studi kasus dalam penelitian ini adolah sebugh enterprise yang bergerak
dalam bidang pendidikan khususnya berbasis pada bidang ekonomi yaitu
Sekolsh Tingg limu Ekonomi YBPK Palangka Raya, yang sebelumnya telah

dijabarkan pada subbab gambaran umum objek penelitian.

4.2.1.2. Framework dan Metodologi

Kerangka kerjo yang digunakan pada pemodelan arsitekiur enterprise
STIE YBPK Palangka Raya adalah framework TOGAF dengan metodologi
yang mengacu pada TOGAF ADM. TOGAF ADM adalah metode yang detail
dan terstruktur dalam proses pengembangon arsitekiur enterprise vang
mendefinisikan kebutuhan bisnis dan membangun arsitektur spesifik untuk

memenuhi kebutuhan itu. Pada penelitian ini hanya menggunakan 4 {empat)



tahapan dan 8 {delapan) tahapan yaitu architecture vision sampal fechnofogy

architeciure.

4.2.1.3. Swakeholder

Stakeholder yang  berhubungan  denpgan  sistem  informasi  yang
terintegrasl yaitn sub baman akasdemik. sub bagian umum. sub bagian
keuangan, sub bapgian kemahosiswamn, sub bagian jurusan, sub bagian
laboratonum, sub bagian perpustakaan, dan sub bagian LPPM. Mekanisme
hubungan antar stekefolder dengan proses hisnis vang dilakukan dapat dilihat
pada Tabel 4.1 berikut.

Tobel 4.1. Mckanisme Hubungan Siekeholder dengan Proses Bisnis

No Stakiholder Mekanisme Hubungan

1 | Baginn Akademik Penerimzaan Mahasiswa Baru
Kegistan Akademik

L]

Bagian Kemahasiswaan | Pengelolaan Alumni

3 | Bagian Limum Pengelolaan Admimsitrasi Umum

4 | Bagian Keuangan Pengelolaan Keuangan

5 | Bagian Jurusan Pendaftaran Tugas Akhir

6 | Bagian Perpustakaan Pengelolaan Repository

7 | Bagian LPPM Pengelolaan Penelitian dan Pengabdian
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4.2.2. Fase Architecture Vislon

Sebelum melakukan perancangan arsitektur enterprise, fase yang harus
dilakukan adalah mendefinisikan visi arsitektur. Indentifikasi yang dilakukan
padn fase ini dapat direpresentasikan melalui sspek visi dan misi, tujuan bisnis,
sasaran bisnis, dan ruang lingkup.

4.1.2.1. Visi dan Misl STIE YBFK

Visi STIE YBPK Palangka Raya adalah “Menjadi Sekolah Tinggi yang
unggul dan herdayva saing tinggi, pada era revoliei industri 4.0 di Kalimantan

Tengah™., Agar visi tersebul dapat terwujud, maka dirumuskan misi STIE

YBPK sebagai berikut:

2. Melaksanakan pendidikan dan pengajoran untuk menghasilkan lulusan
]_!ung,-_lmgg"nl dan berdaya saing tinggi, pada era revolusi industri 4.0;

b. Melaksanskan kegiatan penelitian dan pengabdisn pada masyarakat
dibidang ekonomi dan bisnis untuk pengembangan tlmu pengetahuan serta
meningkatkan kesejshteraan masyarakat;

¢. Menjalin kerjasama dengan pam pemangku kepentingan dalam rangka
meningkatkan kualitas lulusan dan berperan serta dalam pembangunan;

4.1.1.1. Sasaran Arsitekior
Pada bagian sasaran arsitektur ini akan didefinisikan menggumakan value
chain yang mengacu pada visi dan misi, dokumen pendukung. serta tugas dan

fungsi dari tiap bagian yang ada di lingkungan STIE YBPK Palangka Raya.
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Dalam melakukan identifikasi dan inventarisasi fungsi  bisnis
berdasarkan aktivitas yang dilakukan oleh STIE YBPK. dengan melintasi
bagian-bagian tiap unit untuk menentukan definisi raang lingkup dan arsitektur
organisasi, dengan menggunakan velue chain analysis dan wawancar pada
STIE YBPK. Adopun dukungan tata kelola mengacu pada buku perencanaan
strategis dan wawancara. Diagmm yang menggambarkan aktivitas utama dan
aktivitas pendukung dapat dilihat pada Gambar 4.2, yang merupakan deskripsi
dari fungsi bisnis yang tmmmm Desknpsi dan fungsi-fungs
bisnis tersebut dikelompokkan menjodi dua aktivitas, yaitu aktivitas utama dan
aktivitas pendukung. Didalam aktivitas utama, terdapat beberapa elemen yaitu
logistik mastikan (inbound fogistic), operasi {operations), logistik pengeluaran
{entdand fogistic), pemasaran {(marketing), dan layanan (serviees). Sedangkan
elemen-clemen dan aktivitas pendukung yaitu infrastruktor organisasi (firm
insfrastructire), sumber daya manusia {humam resotirce management),

teknologi (techmology), dan pengadaan (procuremint ).
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Sebagai organisasi yang bergerak di bidang pendidikan, maka aktivitas

utamanya merupakan sebuah gambaran kewajiban STIE YBPK sebagai

institusi pendidikan dalam menjalankan Tri Dharma Perguruan Tinggi, vang

bertujuan untuk mengetalw segala sesuatu kegintan yang paling dibatuhkan

dalom perencanann sistem informasi: pada STIE YBPE. Aktivitas pendukung

terditi bagian dengan tugas dan fungsi masing-masing dalam mendukung

aktivitas utnma, yang bertujuan untuk memberikan kontribusi tambahan dalam

MEnyusun perencangan stralegis. Aktivitas utuma (primary activity) dan
aktivitos penditkung (sgppart activity) di STIE Y BPK adalah sebagai berikut.
a.  Prmary Activity

2)

Inbound Logixtics, merupakan semud aktivitas atiu proses yang
terkait dengan menerima, menyimpan, din mendistribusikan
masuksn-masukan serta termasuk pula hubungan dengan para
pemasok dalam hal ini herleaimndei_:’,ﬁﬁmlhuiswa. Pada STIE
Yﬂmmmﬁm inbound logisic yaite kegiatan Penerimaan
Mahasiswa Baru (PMB), yang merupakan aktivitas rutin perguruan
tingyi setiap membunks ajaran barn. Para siswa sekolah menengah
vang lelsh [ofus dan memutuskan untuk melanjutkan ke perguruan
tinggi akan mendaftar pada perguruan tinggi yang dikehendaki.

Odperations, merupakan aktivitas atan kegiatan yang diperfukan
untuk  mentransformasikan atau mengubah masukan menjadi
keluaran untuk siap dipromosikan pada pihak luar atsu menjadi

suatu yang berkualitas. Pada STIE YBPK, proses operations yaitu
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kegiatan akademik mahssiswa. Kegiatan akedemik mahasiswa
diantarnnya adalah presensi dalam perkulishan. perencanaan studi,
jadwal kuliah, hingga hasil studi mahasiswa, sehingga dapat
mendukung berlangsungnya kegistan akademik mahasiswa.
Ot Logistics, merupakan semua aktivitas atau kegiatan yang
diperfukan untuk memberikan atau mendistribusikan produk atau
layanan kepada pelanggan. Dalam hal pendidikan berarti bagaimana
STIE YBPK dapat mengatur aino mengerganisir kegiatan pelavanan
kepada masyambkat. Penpabdion masyamkat adalah suntu kegiatan
yang dirancang oleh pergurtan tinggi yang bertujuan untuk
membanty masyorakat sehinggs mahasiswa dapat memberikan
kontribusi nyata bagi hangsa Indonesia.

Murketing & Sales. merupakan semua aktivitas atau proses mula
dari menginformasikan para calon pembeli mengenai produk dan
oton  josa, mempengaruhi  mereka agar membelinva  dan
memfasilitasi pembelian mereka. Pada STIE YBPK. kegatan
promosi dan pemasaran dapat difakukan dengan cara promosi
melalui berbagai macam media informasi, seperti website, korn,
maupun media sosial seperti Facebook dan Instagram yang dimiliki
oleh STIE YEPK.

Service,  merupakan  kegiatan  yang  berkaitan  dengan
mempertahankan milai dan produk atau layanan. Pada STIE YBPK,

service yang dilakukan yaitu memberikan layanan administrast bagi
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mahasiswa yang sudah lulus atau bagi alumni seperti tracer study
dan layanan informasi lowongan kerja. sehingea  walaupun
mahasiswa sudah lulus, perguruan tinggi tetap harus memberikan

favanan agar kualitas lulusan menjadi lebih baik.

b.  Support Activity

1)

3

FProcurement { Purchosing), merupakan kegiaton organisasi untuk
mendapatkan sumber daya yang dibutuhkan suatu perusahaan atay
organisasi untuk beroperasi. Pada STIE YBPK. kegiatan
procurement yaity kerja sama dengan pihak luar misalnya kerja
sama antara STIE YBPK dengan Bank Daerah setempat atau
organisasi lainnya, yang menyelenggarakan beasiswa.

Human Resoirce Management, yaitu meliputi segala aktivitas yang
mﬁnpﬂglml perekrutan, pemberhentian, penentuan upah dan
kompensasi, pengelolaan, pelatihan, memotivasi, memberi
penghargaan dan pengembangan sumber days manusia. Pada STIE
YBPK, kegiatan manajemen sumber daya manusia yaity
pengelolaan admimstrast kepegawajan (dosen dan karyawan).
Pengelolzan administrasi kepegawaian sangal penting dilakukan
karens berhubungan dengan presensi dan penggajion pegawai.
Technology Development, merupakan kegiatan yang menvangkut
masalah peralatan, perangkat keras (hardware), perangkat lunak
{software), pengelolaan dan pengolaban informasi. melindungi

basis pengetahuan perusahaan. serta prosedur dan pengetaban
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teknik vang digunakan dalam proses transformasi dari masukan
menjadi keluaran dalam seatu perusshasn stau organisasi. Pada
STIE YBPK pemanfaatan sistem dan teknolom informasi tentu
sangat diperlukan dalam segala aspek terutama untuk mendukung
kematon perkuliahan mahasiswa maupun kegatan administrasi
schingga dapat meningkatkan pelayanan perguruan tinggi seria
segala macam informasi yang diperiukan dapat lebih mudah untuk
didapatkan.
Firm lnfrastruciure, merupakan Sistem yang diperlukan untuk
mendukung  keperluan-keperluan  suati . perusahaan,  yang
memungkinkan untuk mempertshankan operasi sehari-hari dan
menyelaraskan kepentingan dari berbagai bagian, yang terdiri dari
bagan-bagian  atau  departemen-départemen  seperti  bagian
akuntansi, hukum (fega/). keuangan (fimamce). perencanaan
(planming), bagian umam (public affairs). gnality assurance, dan
manajemen omum (geners/ management). Pada STIE YBPK,
kegiatan _firm infrastructre yaiu
a) Mengelola Kebutuhan Sarona dan Prasarana untuk Menunjang
Kegiatan Perguruan Tinggi
Pengelolaan sarnnma dan prasarana perguruan tinggi sangat
diperlukan agar dapat mengupayakan pengadaan serana dan
prasarana ‘secara tepat dan efisien. Selain itu agar dapat

mengupayakan pemeliharaan saranz dan prasarana, sehingga



keberndaannya selalu dalam kondisi siap pakai  ketika

diperiukan oleh pengguna.

b} Melakukan perencanaan, penganggaran & laporan keuangan.

Perencanaan dan penganggarann kensngan sangat diperiukan
dalam sustu organisasi. dapat membantu manajemen dalam
pelaksanaan, perencanaan, koordinasi, pengawasan dan juga
sebagai pedoman kerja dalam menjalankan kegiatan organisasi
untuk tujuan yang telah ditetapkan.

4.2.3. Fase Business Architecture

Tahapan ni bertujuan untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan
oleh pengguna ditn memashami kondisi sast ini dari proses bisnis STIE YBPK
Palangka Raya, serts membuat usulan perbaikan dengan melakukan pemodelan
arsitektur bisnis, Pendefinisian arsitektur bisnis pada STIE YBPK dibuat
berdasarkan tugas dan stockholder dan analisis value chain vang telah dibuat
sebelumnya. Proses pembuntan valie chain dilakukan dengan merujuk pada visi
misi, dokumen-dokumen, serta tugas dan fungst dari tap bagian yang ada di
STIE YBPK.



4.2.3.1. Permasalahan Proses Blsnis

Analisis permasalahan proses bisnis pada STIE YBPK dilakukan untuk ini dilakukan dengan cara studi literatur dan mempelajari
peraturan yang ada di STIE YBPK sesuai dengan Standart Operational Procedire (SOP), wawancarn serta diskusi dengan pihak terkait.
Analisis ini dilokukan terhadap bagian akademik, umum, kevangan, kemahssiswaan, jurusan, laboratorium, perpustakaan, dan LPPM.
Permasalahan yang terjadi pada proses bisnis yang berjalan di STIE YBPK dapat dilihat pada Tabel 4.2,

Tabel 4.2, Permasalahan Proses Bisnis

Bagian
No Aktlvitas Permasalahan
Keglatan

) ! |. Data pendsfiarn mahasiswa baru masih belum terorganisir dengan baik
Penerimaan Mahasiswa 1 =

)

Diata hasil penenmaan mahasiswa baro masih periu dicetak untuk memenuhi

Baru
keperhuun bagian viing lainmya, kemudian data masih belum tenintegrasi
l. Belum adamys sistem informasi akademik yang mengatur proses akademik
i mushasiswa
| | Akademik )
2 Pengmputan nilai mahasiswa maosih dilakukan secarmn manual, yaitu dosen
Kegiatan Akademik memyvershkan dokumen nilai kepada bagian BAAK sehingga BAAK mengolah data

nilai tersebut menjadi KHS.
1. Mahasiswa yang ingin melihat nilai, harus melihat penpumuman di kampus atau

menunggy sampal waktu pembagian KHS berlangsung




Tabel 4.2. Permasalahan Proses Bisnis {Lanjutan)

Baglan
No Aktivitas Permasalahan
Keglatan
5 ; Belum adanya wadah untuk mengelola data alumni dan merekam jejak lulusan atau
2 | Kemahasiswaan Pengelolasn alumni p
alumni STIE YBFK
Presensi dosen dean mahasiswa masth dilakukan secars manual dengan cara
menandatangani daftar kehadimn. Hal ini menyebabkan susahnyva proses perhitungan
Presensi Kehadmman : A : i :
kehadiran mahasiswa dan juga proses perhitungan kehadiran dosen yang berkaitan
3 Umum dengan pemberian gaji dosen.
Proses pendataan inventaris barang masih belum terorganisir dengan baik karena
Inventaris barang pendataan bamang masih dilakukan secara manual menggunakan buku arsip inventaris
barang. sertn belim ada sistem khusus untuk mengelolanya
4 Keuangan Sistem Keuangan Sistem keuangan masih diolah mengeunakan Microsoft Excel sehingga belum ada

database khusus untuk mengolah data keuangan yang terdiri dari pembayaran biaya
kulinh mahasiswa dan penggajian gaji dosen

Perlu dokumen tercetak dan bagian okademik untuk mengetahuil mahasiswa yang
sedang cuti atnupun melakukan peneliian

Bagian kevangan harus mendapatkan data/dokumen presensi kehadiran dosen vang
masth dilakukan secars manual sehapni data dalam mendukung pembenan

gaji'honor.




Tahel 4.2, Permasalahan Proses Bismis {Lanjutan)

No

Baglan
Kegiatan

Aktivitas

Permasalahan

L

Jurusan

Pendaftaran Tugas
Akhir

Il

143

Pendaftaran tugas okhir memerlukan kwitansi pembayaran tugas akhir yang
dikeluarkan oleh bagian kevangan. Kemudian bagian jurusan harus mengecek secara
manual kebepamn status pembayoran mahasiswa tersebutl pada eatatan yang
diberikan oleh prhak kevangan

Pendaftaran dan pembertaluan hasil pendafisran proposal yang outputnya berupa
dosen pembimbing dan status propesal masih diumumkan secara manusal di papan
pengumuman kiempus. Selzin itu status tugas akhir dan berkas seperti berita acara
don lembar revisi harus diserahkan langsung oleh dosen yang bersangkutan kepada
Jurusan untuk diproses.

Penentuan judwal sidang skripsi masih belum tertatn dengan baik

Perpustakaan

Penpelolaan Repository

Mahasiswa kesulitan mendapatkan referensi atau literatur sknpsi secara digital
sehingga horus datang ke perpustakaan untuk melihat atau membaca literatur studi

LPPM

Pengelolaan Penelitian
dan Pengabdian

Pengelolaan penelition dosen dan mahasiswa masih belum tertata dengan baik
Berkas penelitian masth belum dikumpulkan dan dikelola secara digital

fifh
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4.2.3.2, Fendeflnisian Proses Bisnls

Setelah seluruh area fungsi yang ada pada STIE YBPK diidentifikasi
menggunakan value chain pada tahap architecture vision, selanjutnya adalah
melokukan deskripsi proses darn setiap unit kerje. vang kemudian diolah
menjadi pedoman identifikasi arsitektur proses kerja. Pendefinisian arsitektur
model proses kerja bertujuan untuk mengidentifikasi proses kerja yang
membutuhban duhmg_ﬂ_n SITL

Peningkatan efisienst dan kompetitif dalam proses kerja di setiap unit
kerja membutuhkan dukungan teknologi informasi yang tepat. Dengan adanya
dukungan teknologi informasi dapat mengintegrasikan dan mengotomatisasi
proses kerja sehingga dapat mengurangi beban kerja, meningkatkan efisiensi
dan efektivilas, serta meningkatkan pelayanan serta kualitas STIE YBPK.

Berdasarkan hal tersebut. peru dilakukan perancangan terhadap proses
kerja yang bertujuan mencapai tindakan perbaikan terhadap performa proses
kerja dengan memoksimalkan kegiatan yang membernikan value kepada
pelanggan. Berikut adalah deskripsi dari kegiotan pada unit kega dim
kebutuhan SI yang disajikan dalam Tabel 4.3.



Tabel 4.3. Deskripsi Proses pada STIE YBPK

Kebutuhan Sistem
Proses No. | Deskripsl Proses Aktivitas Data yang Dibutuhkan Hasil Proses
Informasl
Calon mahasiswa baru Sistem pendaftaran | Data calon mahasiswa Bukti pendaftaran
| Pendaftaran melakukan pendaftaran | mahasiswa baru baru
melalui website
Penerimaan Calon mahasiswa baru Sistem ujian masuk | Data jawaban ujian Konfirmasi ujian
Mahasiswa Baru 2 | Ujian melikukan seleksi ujion | perguruan tinggi selesai
masuk
. Laporan Hasil Admin membuat Sistem pembuaizn Data hastl akhir ujizn Laporan hasil ujian
Ujian pengomuman hasil upan | laperan hasil ujian calon mahasiswa
Manajemen Data [ Admin melokukan Sistem pendataan Data mahasiswa Daftar data seluruh
[ Mahasiswa pendatann mahasiswa mahasiswa mahasiswa
, | Manajemen Data Admin melakukan Sistemn pendataan Data dosen Daftar data seluruh
Daosen pendatasn dosen dasen dosen
Kegiatan : Manajemen Data Admin melakukan Sistem pendatasn Data kurikulum Dafiar data
Akademik Kurikulum pendataan kurkulum kurikulum kurikulum
1 Manajemen Data Admin melakukon Sistem pendatazn Data mata kulizh Daftar mata kulizh
Mata Kuliah pendataan mata kuliah muata kuliah
5 | Manajemen KRS Mahasiswa melakukan Sistem pendatzan Dhata rencana studi Laporan rencana

pendaftaran rencana studi

rencana studi

mahasiswa

studi mahasiswa
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Tabel 4.3. Deskripsi Proses pada STIE YBPK (Lanjutan)

Kebutuhan Sistem

Proses No. | Deskripsl Proses Aktivitas Data yang Dibutuhkan Hasll Proses
Informasi
N i Mahasiswa melakukan Sistem pendatasn Data rencana studi Laporan rencana
5 Manajemen KRS ) ) : )
pendafiamn rencann studi | rencona studi mihasiswa studi mahasiswa
Admin dan dosen Sistem Kartu Hasil | Data nilai mahasiswa Laporan KHS
6 | Manajemen KHS | melukukan pendatasn Stud mahasiswa
; hasil studi mahasiswa
Kegiatan
Akademik ) Admin dan mahasiswa Sistem registrusi Data tagihan pembayaran | Laporan registrasi
Manajemen 4 )
7 : : melakukan manajemen mishasiswi
Registrasi 7 '
registras
; Presensi Muahasiswa melakukan Sistem presensi Data presensi Laporan kehadiran
Mahasiswa presensi perkuliahan mahasiswi mahasiswa
Pustakawon melakukon | Sistem mongjernen: | Data buku Daftar koleksi
| | Kelola data buku | manajemen data koleksi | kaoleksi buku buku
Pengelolaan
=23 buku
Repository . i _ §
’ Pustakawan melakukan | Sistem manajemen | Data skripsi Dafiar skripsi

Eelola data skripsi

manajemen data skripsi

skripsi
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Tabel 4.3, Desknipsi Proses pada STIE YBPK (Lanjutan)

Kebutnhan Sistem

Proses No. | Deskripsl Proses Aktivitas Data yang Dibutuhkan Hasil Proses
Informasl
. Alumni dan admin Sistem manajemen | Data alumm Laporan data
Manajemen data . :
| i melakukan manajemen data alumm alumni
abummni 4 =
data alummni
, | Manajemen Admin melokukan Tracer Studi Data alumni, data Laporan tracer
Pengelolaan " | kuesioner manajemen kuesioner kuesioner studi
Alumni Manajemen Alumni dan admin Sistern manajemen | Data lowongan pekerjaan | Dafiar lowongan
2 | lowongan melakukan manajemen lowongan pekerjaan pekerjoin
pekerjaan data lowongan pekerjaan
Manajemen Admin melokukan Sistem manajeman | Data pengumuman Daftar

PETEUmETAL

TANAJETMAn PEn SN Umn

PENEUIIEMAR

PENEUIMETAR

Data keuangan, data

Laporan keuangan,

) ) Manajemen data Bendahara melskukan Sistem manajemen | pemasukan, data Grafik kevangan
Sistem Kevangan | . =
N keuangan manajemen kesangan keuungan pengeluaran, data
kehadiran
Admin melnkukan Sistem pendatasn Data barang masuk, data | Laporan data

Inventaris Barang

Proses pendatann

barang

pendataan inventaris

barang

mventaris barang

barang keluar, data

barang rusak

mventaris barang
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Tabel 4.3, Desknipsi Proses pada STIE YBPK (Lanjutan)

Kebutuhan Sistem
Proses No. | Deskripsl Proses Aktivitas Data yang Dibutuhkan Hasil Proses
Informasl
Bagian sarana dan Sistem pengajuan Data pengajuan barang | Validasi/
. Proses pengnjuan | prasarana dan Wakil barang persetujuan
barang Ketua Il melakukan pengajuan barang
kelola pengajuan barang
- Admin melakukan Sistem data pegawai | Data pegawai Laporan data
Manajemen data )
l ; pengelolann datn pegawai
pegawai
wal
Presensi Kehadiran e i
Pegawai melakukan Sisten presens Data kehadiran Luporan data
2 | Proses presensi pengelolann terhadap pegnwai kehadiran pegawai
data kehadiran
y Admin melakukan Sistern pengolahan | Data penelitian dan Laporan data
Pengelolaan Manajemen data e - o
. i’ pengelotann data data penclitian dan pengabdian penelitian don
Penelitian dan | | penelitian dan s ) )
) penelitian dan pengabdian pengabdian
Pengabdian pengabdian dosen i
pengabdian dosen
Mahasiswa melakukan Sistem pendaftaran | Data mahasiswa, data Proposal diterima
Pendaftaran Tugas pendaftarn proposal proposal proposal. data skripsi, atau tidak diterima
] | Daftar proposal =
Akhir penelitian data dosen dan penentian

dosen pembimbing
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Tabel 4.3, Desknipsi Proses pada STIE YBPK (Lanjutan)

Kebutuhan Sistem
Proses No. | Deskripsl Proses Aktivitas Data yang Dibutuhkan Hasil Proses
Informasl
, | Penentuan jadwal | Admin membual jadwal | Sistem penjadwalan | Data mahasiswa, data Jadwal ujian
"~ | sida ng ujian wjian skripsi dosen, data skripsi skripsi
: Sistem pendaftaran | Data ujian skripsi Pemberitahuan
] Mahasiswa melakukan
3 Daftar sidang . sidano sudoh melakukan
- pendafiaran sidang g
pendaftaran sidang
- , Sistemn pengelolmn | Data mahasiswa, data Laporan nilai
Pengisian Form Dosen menginputkan P ) U : :
4 nilai skripsi wjian skripsi. data nilai skripsi mahasiswa

Nilai

nilai sidang

skrispi
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4.2.3.3. Penyusunan [se Case Arsitektur Proses Blsnis

Pada tahapan ini dilakukan penyusunan proses bisnis dan fungsi bisnis
utama dan fungsi bisnis pendukung. Penyusunan arsitektur proses bisnis
mengacu pada hasil analisis pada tohapan sebelumnyn, yaitu pads fase
arsitektur bisnis, pada analisis value chain. Pada penelitian i, pembuatan
arsitektur proses kerja menggunakan wse cave diagram;, yang digunakan untuk
menggambarkan secam fingkat siapa yang menggunakan sistem dan hal apa
saja yang bisa dilakukan oleh pengguna tersebut.
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Gambar 4.3, Use Case Penerimaan Mahasiswa Baru
Proses penerimaan mahasiswa baru merupakan langkah awal dan suatu
sistem informasi perguruan tinggi STIE YBPK. Proses akademik berikutnyn
akan bisa berjalan apabila sudah melalu tahap penerimaan mahzsiswa baru dan

dinvatakan diterima. Pada sistem, calon mahasiswa dopat melakukan



T4

pendaftaran, ujian masuk. dan mendapatkan pengumuman hasil ujian. Bagian
BAAK bertanggung jawab mengelola soal ujian dan laporan hasil seleksi,

sehingga pimpinan dapat melihat laporan hasil seleksi tersebut.

Kegiatan akademik merupakan suatu i@dan}uughcrhubungmdmgm
proses berlangsungnya kegiatan belajar mengajar mahasiswa. Pada proses

bisnis sebelumnya, sebagian besar masih dilakukan secars manual dan data
belum tersimpan secarn sentralisasi. Pada sistem baru yang dirancang, admin
dapat mengelola data kurikulum, data dosen, data mahasiswa, data mata kuliah,
datn registrasi. manajemen data KRS, manajemen data KHS, dan manajemen

nilai. Sedongkan dosen dapat melihat jadwal mengajar dan melakukan
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transkrip. KHS. jadwal kuliah, dan melakukan presensi.

A=
i__@ i

@

Gambar 4.6. Use Caxe Website Alumni



T6

Website alumni merupakan sebuah wadah bagi alumni untuk tetap
menjalin silaturahmi dengan kampus, serta untuk mendapatkan informasi
berupa pengumuman maupun lowongan pekerjaan. Pada sistem ini tersedia
formulir pengajuan tracer studi dan tersedia fasilitas melihat lowongan

pekerjaan dan pengumuoman.

7 i e,
y . an.-. .
_'|_ = e
Miemian =5 T

Gambar 4.7, Use Case Keuangan
TLIih menjadi kewajiban bagi suaty orgamisasi untuk  memiiki
pengelolsan kewangan yang baik. Pada rancangan sistem ini, bagian keuangan
dapat mq_gelnlu:pembgy&ran biaya kulizh ME dan sistem pengpajian
dosen sehingga laporan keuangan dapat dikelola dengan baik dan dapat diakses

oleh pimpinan.

Gambar 4.8, Use Case Inventans Barang
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Pada inventaris barang terdapat 3 aktor yang berperan vaitu Admin yang
dapat mengelola data barang dan laporan. kemudian kepala BAUK vang dapat

melakukan pengajuan barang dan disetujui oleh pimpinan.

A :;I‘ T Y [y S——— ."'—

I S
5 e e =
<
A -\--\--\. -\--r il :_.
Gambar 4.9, U've Cuse Presensi Kehadiran

‘Sebelumnys untuk presensi kehadiran, STIE YBPK telah menggunakan
finger print, namun data kehadirn tersebut belum terintegrasi dengan database
schingga data kebadiran selama sebulan harus dihapus atau direset terlebih
dahulu sgar dapat digunakan. Pada perancangan sistem baru admin terlebih
dahulu mengelols data pegawai sehingga pegawai dapat melakukan presensi
pada sistem, selain itu pimpinan dapat melihat kaporan kehadiran pegawai.

A Tambsh
o -:a.h.!.udi o "H—d—f}
_r ————— b
e I-cunu ul.tpln-ru.trﬂn e
/ P e

lu:h'lnLPFM
I"Hﬁ.llt m ____\_\
% / (H_J_F"_,

Gambar 4.10. Use Case Pengelolaan Penelitian dan Pengabdian
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Proses penelitian dan pengabdian dosen dilakukan oleh dosen yang

bersangkutan  dengan  admin  LPPM  untuk  dapat  menambahkan

penelitian/pengabdian, mengubah, dan menghapus penelitian.
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Gambar 4.11, Use Case Pendaftaran Tugas Akhir
Pendafiaran tugas akhir dilakukan oleh muhasiswa dengan cama
mendaftar proposal, seminar hasil, dan sidang. Kemudian mahasiswa juga
dapat melibat jadwsl seminarsidang pada sistem ini. Bagion BAAK
berwepang untuk menentukan jadwal sidang dan dosen berwenang untuk

mengisi form nilai maupun berita acara sidang yang tersedia pada sistem.

4.2.4. Fase Information System Architecture

Fase Information Svstem Architecture bertujuan untuk mendeskripsikan
sistem-sisten aplikasi dan perannya dalam mendukung proses-proses bisnis
organisasi. Tahapan arsitektur sistem informasi dibagi menjadi 2 (dua), yaitu
arsitektur data don arsitektur aplikasi. Arsitektur aplikasi membahas tentang
aplikasi kumci yang dibutuhkan untuk mendukung aktivitas bisnis disetiap
bagian kerja, dan arsitektur dota membahas mengenai data yang dibutuhkan

untuk mendukung sktivitas bisnis disetiap bagian kerja dan kebutuhan
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pertukaran data atau informasi antar aktvitas bisnis bagian kerja. Perancangan
arsitektur data dan aplikasi mengacu pada arsitektur bisnis yang telah dijabarkan

sebelumnya.

4.2.4.1. Arsltekior Data

Dalam menyajikan informasi, agar informasi yang diproses oleh aplikasi
dapat dipercaya, maka djhutuhlc_!m dafa yang benar dan akurat. Untuk itu
diperlukan data yang terpusat dan terintegrasi dengan tujuan memudahkan
dalom koordinasi sertn sinkromisasi dats. Arsitektur data bertujuan untuk
mendefinisikan data utame yang mendukung fungsi-fungsi bisnis yang telah
didefinisikan pada arsitektur proses kerja. Arsitektur dato membuat entitas data
yang masing-masing entitas memiliki stribut dan relasi dengan entitas data
lainmya.

Dalam pembangunan arsitektur dats, langkah }rﬂng akan dilakukan
adalah dengan membuat dafiar semua kandidiat entitas-entitas data,
merelasikan dengan fungsi bisnis dan mendefinisikan entitas, atribut dan relasi,
Pada tahap awal akan dibuat dafiar semua kandidat entitas data berdasarkan
fungsi bismis utama dan fungsi bisms pendukung {entitas proses bisnis) yang
telah didefinisikan sebelumnya, maka dapat dirinci lebih jauh untuk
mendapatkan entitas datn. Rincian entitas data vang dibutuhkan oleh entitas

bisnis dapat dilihat pada Tabel 4.4,



Tabel 4.4. Rincian Kandidat Entitas Data

Entitas Bisnis No Entitas Dta
Penerimaan Mahasiswa Baru | Entitas calon mahasiswa baru
2 Entitas pembayaran
3 Entitas pengguna pmb
4 Entitas soal
5 Entitas jawaban ujian
] Entitas hasil akhir ujian
Akademik I Entitns mahasiswa
2 Entitas dosen
3 Entitas kurikulum
4 Entitas mata kiifiah
5 Entitas rencona studi
fi Entitas KHS
7 Entitas nilai
# Entitas registrasi
q Entitas presensi
Repaository l Entitas penggund reposilory
2 Entitas buku
3 Entitns skripsi
Layanan Alumni I Entitas alumni
2 Entitas lowongan pekerjaan
3 Entitas pengumuman
4 Entitas kuesioner
Keuangan I Entitas keuangan
2 Entitas pemasukan
3 Entitas pengeluaran
Imventaris Barang I Entitas master barang
2 Entitas barang masuk
3

Entitas barang keluar
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Tabel 4.4. Rincian Kandidat Entitas Data { Lanjutan)

Entitas Bisnis Mo Entitas Data
4 Entitas barang rusak
5 Entitas pengajuan bamang
Administrasi Kepegawaian | Entitas pegawai
2 Entitas presensi
Penelitian dan Pengabdian l Entitas penelitian
2 Entitas pengabdian
Tugas Akhir I Entilas tugas akhir

Selanjutnya ditentukan entitas yang diciptakon (create), digunakan
{reference), dan diperbaharui (updare) oleh fungsi bisnis. Fungsi bisnis yang
terdefinisikan dalam model bisnis direlasikan dengan entitas data dalam bentuk
matriks. Sustu fungsi bisnis dapal berhubungan dengan beberapa entitas data
dan begitu juga satu entitas dapat berhubungan dengan beberapa fungsi bisnis.
Relasi antara entitas dengan fungsi bisnis dapat difihat pada Tabel 4.5, dimana

baris ada tubel menunjukkan fung=i bisnis dan kolom memmjukkan entitas.



Tabel45. Relasi Fungs Bisnis deangan Entitns Data

Entitas Binis

 Entitas pembavaran

Entitas pengguna pmhb

Entias soal

Entites pwaban pan

Entitas hasil akhir upan

Entitas mahasiswi

Entitas dosen

Entitas kurteulum

Entitas mata kuliah

Entitas rencana studi

Entitas KHS

Entilas ni b

Entitas registrasi

Entitas presgnsi

Entitas buku

Entitas skripsi

aluimni

it ifas

Entites lowon gan peke rpun

Entitas pengUmuman

Entitas Kucswmer

Entitas keuanpan

Entitas pemasukan

Entitas pengeluaran
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Setelah mendaftar sefuruh kandidat entitas data dan merelasikan entitas
dengan fungsi bisnis, tahapan selanjutnya yaitu mendefinisikan entitas, atnbut,
dan relasi. Entitas dapal berupa orang. tempat, benda, konsep, atau kejadian.
Dua entitas dapat membentuk asosiasi sehingga menghasilkan definisi dan
pemahaman lebih lebih lanjut bagi kedua entitas. yang kemudian disebut relasi.
Untuk memodelkan hubungan antara entitas data. dilakekan penggambaran
menggunakan Entity Relationship Dn@am {ERD). Entity Relationship
Diagram akan memodelkan entitas dats serta pelasi antarn diantara entitas,
Reelasi aptar entitas data yang telah dirincikan dari bebempa entitas bisnis yang

telah dipaparkan sebelumnya, dapat dilihat pada class diagram berikut.
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Gambar 4.12. Class Diagram Sistem Informasl STIE YBPK Palangka Raya
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4.2.4.2. Arsitektur Aplikasi

Pada tahap ini diarahkan untuk menentukan dan mendefinisikan kandidat
aplikasi vang digunakan oleh enterprive dalam mengolah dats dan menyajikan
informasi kepada pihak manajemen. Aplikasi dihampakan dapat menjadi
aphikasi yang stabil don tidak berubah, tetapt dapat mengalami penambahan
fitur dan kemampuan, sedangkan teknologi untuk menopang aplikasi akan
berubah seirng dengan teknologi yang ada dan kebutuhan yang dibutuhlan
oleh perusahaan; sehingga akan menjowab mmusan masalah awal vyt
bagaimana menyusun Afuepind manajemen sistem informasi agar mendukung
visi dan misi pada objek yang teliti, baik dimasa sekarng maupun dimasa yang
akan dating.

Kandidiat aplikasi diperoleh dengan meninjau hasil analisa pada proses
bisnis perusahasn serts masukan kebutuhan aktual dam tiap unit dan
mengadaptasi perkembangan aplikasi sistem informasi. Adapun beberapa
langkah yang dilakukan demi menghasilkan arsitektur aplikasi adalah dengan
mendaftar kandidist aplikasi, merelasikan dengan entitas, dan merelasikan
aplikasi dengan fungsi.



Tabel 4.6. Daftar Kandidat Aplikasi

Mo, Fungs! Bisnls Pola Salusi No Aplikasi
Aplikasi penenmaan mahasiswa
Sistem Informasi 1.1
Penerimanmn ) baru
I : Penerimaan y _ =
Mahasiswa Baru 3 1.2 | Aplikasi Ujian Masuk STIE YBPK
Mahasiswa Baru — —
1.3 | Aplikasi Hasil Ujian Masuk
2.1 | Aplikasi Manajemen Mahasiswa
2.2 | Aplikasi Manajemen Dosen
2.3 | Aplikasi Manajemen Kurikulum
' Kegiatan Sistem Informasi 2.4 | Aplikasi Manajemen Mata Kulish
P Akademik Akademik 25 | Aplikasi Manajemen KRS
26 | Aphkssi Manajemen KHS
2.7 | Aplikosi Manajemen Registrsi
2.8 | Aplikasi Presensi Mahasiswa
. Pengelolzan Sistem Informasi 3.1 | Aplikasi Kelols Buku
i Repository Repository 3.2 | Aplikasi Kelols Sknipsi
4.1 | Aplikasi Manajemen Data Alumni
Pengelolzan e ! 4.2 [ Aphkasi Lowongan Pekerjaan
4 Website Alumm
Alumni 4.3 | Aplikasi Pengumuman
44 | Aplikasi Tracer Studi
L ) Sisterm Informasi Aplikasi Manajemen Data
% Sistern Keuangan | Pl b o
Keuangan Keuangan
Sistem Informasi 6.1 | Aplikasi Pendataan Barang
f Inventaris Barang ) !
Inventons Barang | 6.2 | Aplikasi Pengajuan Barang
i Presensi Sistem Informasi 7.1 | Aplikssi Manajemen Data Pegawai
K ehadiran Kepegawaian 7.2 | Aplikasi Presensi
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Tabel 4.6. Dafiar Kandidat Aplikasi { Lanjutan)

Mo, Fungs! Bisnls FPola Salus No Aplikasi
Sistem Informasi
Pengelolaan : it
. Pengelolaan Aplikasi Pengelolaan Penelitian
g Penelitian dan N LN
Penelitian dan Pengabdian dan Pengabdian
Pengabdian )
Pengobdian
_ ] 9.1 | Aplikssi Pendaftaran Proposal
Sistem Informasi _ i
Pendaftaran 0.2 | Aplikasi Jadwal Sidang
9 . Pendaftaran Tugas _ :
Tugas Akhir : 0.3 | Aplikasi Daftar Sidang
Akhir
G4 | Aplikasi Nilsi Tugas Akhir
Selonjutnyn, dibenkan perbandingan terhadap kandidat aplikesi yang
telah dirmcang dengan sistem yang saat mi digumakan (evisting). Adapun
perbandingan sistem tersebot dapat dilihat pada Tabel 4.7 berkut.
Tahel 4.7, Perbandinonn Kandidat Aplikasi dan Koendist Saat Ini
No. [ Slstem Informasl Aplikasl Kondisl Saat Inl
Aplikasi penerimaan mohasiswa
| Sistem Infornuasi hum_ _ Sistem tersedin namun
Penerimaan A it perlu perbaikan
Mahasiswa Baru Aplikasi Hasil Ujian Masuk

Sistem Informas
Akademik

Aplikasi Manajemen Mahasiswa

Aplikasi Manajemen Dosen

Aplikasi Manajemen Kunkulum

Aplikasi Manajemen Mata Kuliah

Aplikasi Manajemen KRS

Aplikasi Manajemen KHS

Aplikasi Manajemen Registrasi

Aplikasi Presensi Mahasiswa

Sistem belum tersedia
dan masth dikerjakan

secara manual
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Tabel 4.7. Perbandingan Kandidat Aplikasi dan Kondisi Saat Ini (Lanjutan)

Slstem Informasi

Aplikasi

Kondisi Saat Inl

Sistem Informasi

Aplikasi Kelola Buku

Sistem belum tersedia

3 ] ) o dan masih dikerjakan
Repository Aplikasi Kelola Skripsi
secara manual
Aplikasi Manajemen Data Alumni
o ) Aplikasi Lowongan Pekerjaan ) )
4 Website Alumni Sistem belum tersedia
Aplikasi Pengumuman
Aplikasi Tracer Studi
Sistem belum tersedia
Sistem Informass Aplikasi Manajemen Datn o
5 = dan masih dikerjakan
Keuangan Keuangan
secara muantal
Sistem Informas: Aplikasi Pendatzan Barang Dikerjakan secara
L]
Inventoris Barang | Aplikasi Pengajuan Barang marnual
Sistem Informasi | Aplikasi Manajemen Data Pegawai | )
7 Sistem belum tersedia
Kepegawaian Aplikasi Presensi
Sistem Informas
Pengelolaan Aplikasi Pengelolzan Penelitian ! )
B = e A Sistem belum tersedia
Penelitian dan Pengabdian dan Pengabdian
Pengabdian
Sistem Informasi Sistem belum tersedia
9 | Pendafizran Tugas | Aplikasi Pendaftaran Proposal dan masih dikerjakan

Alkhir

secura manual

Berdasarkan proses bisnis yanpg telah lendentifikasi. kandidat modul

aplikasvaplikasi yang dihasilkan dapst membantu STIE YBPK dalam

mencapal visi danmisi perusahaan. dimana berdasarkan hasil analisa dan valie

chain, tujuan utama dan proses bismis perusahaan adalab morgie atau

keuntungan. Dengan adawya modul aplikasi ini, diharapkan STIE YBPK dupat




melakukan penghematan dan segi finansial ataupun waktu. Penghematan
secara finansial dapat terwujud dengan adanya sistem yang terintegrasi, karena
selain operasional perusahaan menjadi lebih hemat penggunaan kertas. Dal hal
penghematan waktu dapat membuat setiap unit kea pads STIE YBPK
menjadi lebth cepat dalam memproses, mencari, serta menyimpan data yang
berhubungan dengan kegiatan operasional akademik.

Selanjutnya dilakukan pemetasin hsbungan antara aplikasi dengan proses
bisnis yang ada pada STIE YBPK Palangka Raya yang didefinisikan pada
diciptakan (eveare), digunakan (roference), dan diperbabang (updaie) oleh
fungsi hisnis. Fungsi bisnis yang terdefinisikan dalam model bisnis direlasikan
dengan aplikasi dalam bentuk matriks. Relasi antara aplikasi dengan fungsi
bisnis dapat dilihat pada Tabel 4.8.
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4.2.5. Fase Technology Architecture

Tahapan imi bertujuan untuk mengidentifikasikan platform teknolog saat
ini dan melihat secara langsung penggunaan platform teknologm saal ini terhadap
aplikasi serta membuat usulan platform teknologi terkait kebutuhan sistem

informasi yang terintegrasi. Langkah yang dilakukan pada fase ini antara lain:

4.2.5.1. Kondisl Arsitekiur Tw&.ﬂ Inl
Rerdasarkan hasil wawancara langsung dengan pihak STIE YBPK

terhadap kondisi sistem dan teknologi saal ini pads teribat bahwa:

a. Pengolahan data terkait dengan pencrapan aplikasi pads masing-masing
unit kerja masih sangat lemah Karena tidak semta fingsi bisnis yang
didukung oleh sistem informasi dalam pengolshannya. Saat ini fungsi
bisnis sekagian besar masih dilakukan secara manual dan menggunakan
aplikasi Microsoft Word dan Microsoft Excel. Selain disimpan dalam
bentuk softcopy, data banyak yang tersimpan dalam bentuk hardcopy.
Dengin jumlah data yang sangat banyak, sangat tidak efektif dan tidak
efisien jika cara-cara-manual masih digunakan,

b. Sistem operasi vang digunakan adalah Wendows 7.

€.  Processer yang digunakan pado setiap unit kerja adalah pentivem {1 dan
Dhial-Corre.

d.  Alat input yang digunakan adalah mouse dan keyboard

e. Alat cetak vang digunakan adalah printer canon pixma iP2770.
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Jaringan data menggunakan fasilitas dan Speedy Telkom dengan
bandwidth 10Mbps. yang menghubungan tisp bagian unit kerja

Belum memiliki server sebagm pusal penyimpan data yang dapat
digunakan bersamaan

Belum memiliki ruang khusus untuk penempatan date center, tetapn
dengan keberadaan gedung vang memiliki satu ruangan yang belum
digunakan, maka kedepannya dapat digunakan untuk penempaton data
center. Fasilitas pendukung yang dimiliki saat ini antara lain UPS disetiap
compitter dan mesin generator set jika terjadi gongguan listrik pada sumber
listrik utama (PLN),

Dikarenakan minimnya pemanfantan TIK, sehingea pengamanan terhadap
aset fisik terkait teknologi informasi vang juga masth sangat rendah. Dari
aspek peaple (SDM), tingkat kesadaran mengenai kesmanan informasi
dari seluruh pegawai juga masih sangat rendah, hal ini terlihat dari metode
pengamanan data yang belum banvak diterapkan di seluruh bagian unit
kerja. Selain pengamanan informasi dari sisi SDM. dari pengamanan
terhadap teknolog juga belum banyak digunakan.

4.1.5.2. Arsltektur Teknolegl ke Depan

Diperiukan infrastruktur penunjang bagi arsitektur sistem informasi yang

sebelumnya telah dijabarkan pado fase arsitektur sistem informasi, dengan

tujuan agar arsitektur sistem informasi dapat berjalan dengan baik dalam

mendukung proses bisnis, oleh karena itu, dibutuhkan wsulan arsitektor



teknologi kedepan yang sesuai dengan kebutuhan emterprise. Dalam tahapan
ini menggambarkan bagaimana srsitektur teknologi vang dirancang dapat
menropang  arsitektur  sistem  informasi yang  dijalankan.  Untuk
mengembangkan arsitektur teknologi kedepan, diperfukan proses identifikasi
terhadap tren tekmologi yang sedang berkembang, sehingmn diharapkan
arsitektur yvang dikembangkan masih sesuai dengan teknologi yang ada. Selain
untuk menggambarkan arsitektur kedépan, tren teknologi juga dibutuhkan pada
saat implementasi arsitekiur epterprise vang telah dibuat dimasa yang aken
datang. Tren ieknologi yang periu diidetifikasi adalah seperti perangkat kerus
{(hardware), perangkot lunak (software), jaringan {petwork), basis data
{dhasrabaxe), sertn keamanan informasi (security).

Selain identifikasi tren teknologi diperfukan juga identifikasi terhadap
prinsip teknologi. Mengidentifikas prinsip teknologi didasarkan pada prinsip
arsitektur yang akan dikembongkan agar sesuai dengan kebutuhan STIE,
Prinsip teknolog: yang dibuat seperti vang terlihat pada Tabel 4.9 berikut.

Tabel 4.9 Prinsip-prinsip Dasar Teknologi

Prinsip Keterangan

Kansep Open System Sistern  ferbuka merupakan sistem  yang

berinteraksi dengan lingkungan. Salsh satu

implementasinya dalam sistem informasi vaitu

sistem informasi dapat:

a. Bersifat inicroperable, yaitu sistem dapat
saling berinteraksi  dengan  mefakukan
pertukaran data dengan sistem lainya.




Tabel 4.9. Prinsip-prinsip Dasar Teknologi (Lanjutan)

Nao

Prinsip

Keterangan

b, Sistem dapat dengan mudah dipindahkan dari
platform vang berbeda (portabie)

¢. Sistem yang dikelola secara terpusat.

Service  orientation  atau
teknologi vang berorentasi

layanan

Penerapan teknologt vang beromentasi layanan
memiliki karaktenstik shored, yaitu pengounaan
teknologi.  secarn  bersama-sama  seperti
infrastruktur vang dibuat dapat dipimakan oleh

berbagai loyanan.

Penerapan feknologe open
starrobarid

Penerapan teknologt open standar mengoco pada
standanisasi. wang dapat digunakan secara
aturan telah

bersama-sama  dengan yang

disepakati.

Penggunamn  backup  and

restare sertn redundans:

Untuk menjamin ketersedigan sistem informasi
diperlulan
{hackup) yang memiliki tingkat kehandalan yang

{avatlabifity) piranti  cadangan
tinggi, atau dapat menggantikan piranti utama
itk tersedia,
diperiukan perangkat ganda (redundansi) sebagai

piranti codangan.

ketika fungsinya sehingga

kKeamanan informasi

Diperiukan agar integritas data dapat terjamin.
Salah
jaringan, pengelolzan

satunya yaitu pengamanan didalam

password vang baik
menerapkan teknolog enkripsi dats yang melalui

jaringa internet, serta penggunann VPN

Legalisasi

Penggunaan lisensi dan penggunaan open source
untuk piranti perangkat lunak yang digunakan
untuk menjamin legalitas dari sistem informasi

yang digunakan.
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4.1.5.3. Mendeflnlsikan Flatform Teknologi

Tujuan darn tahapan ini adalah menentukan strategi distnbusi aplikas dan
data serta mendefinisikan platform teknologi vang akan menjadi lingkungan
bagi aplikasi dan data vang akon mendukung fungsi kegiatan yang ada. Pada
prinsip teknolog teridentifikasi bahwa teknolog yang dibutubkan adalah
teknologi janngan yang menghubungkan antar aplikasi schingga dalam
menentukan platform teknologs, lokasi antar unil orgamsasi dan gedung perlu
di perhatikan.

Aplikasi dan hasis datn yane akan dikembanzkan menggunokan konsep
open sotiree, lisensi dan client server. Penggunaan aplikasi open source sejalan
dengan deklarasi 1GOS (Indonesin Goes Open Source), dihampkan tidak ada
lagi penggunaan aplikasi ilegal atau vang tidak berlisensi. Sedangkan uplikasi
berlisens: akan tetap digunakan dalam proses migrasi ke open source dengan
mempersiapkan sumber daya manusia yang cukup untuk memanfaatkan
aplikasi Open source, Sedangkan untuk konsep client server nantinya aplikasi
dan data diletakkan pads satu lokasi yang dapat diakses oleh pengguna
diseluruh bagian dan unit organisas: dengan pembatasan hak akses. Konsep im
memanfastkan leknologi internet karena lokasi unil organisasi dan gedung
vang berjauhan. Bahasa pemrograman PHP dan basis data MySOL dipilih
karena pertimbangan open Source.

Terdapat perubahan platform teknologi saat ini dengan usulan platform
teknologi vang akan dikembangkan dengan asumsi teknologi informasi ini

dipersiapkan sampai lima tahun ke depan, maka dibutuhkan perangkat keras
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dan perangkat lunak yang dibutuhkan dalam pengembangan architecture

enterprise. Adapun perangkat keras yang perlu dipersiapkan adalah:

ik

Server, digunakan sebagai pendukung proses kegiatan pada sistem
informasi. Oleh karena itu diperfukan sebuah database server untuk
menampung dan menyalurkan data ke semua komputer.

PC (Personal Computer). Saat ini masth ads beberapa unit kerja vang
belum tersedin PC, sehingga diperiukan penambahan PC yang sesuni
dengan kebutuhan unit:

Access Point. Penambahan perangkat secéss point digunakan agar seluruh
dosen dapat mendapatkan informasi melalui intemnet tanpa jaringan kabel.
Router, digunakan untuk membagi protokol kepada smggota jaringan yang
lainnys sehinggs sebuah protokol dapat disharing ke perangkat jaringan
lain.

Switch, digunakan untuk menghubungkan beberapa jaringan yang lebih
besar atau menghubungkan komputer-komputer yang mempunyai
kebutuhan bandwidth vang besar. Switch yang diusulkan adalah series
vang memiliki 24 port. Dan 24 port tersebut, dua port digunakan untuk

menghubungkan switch ke router atau antar switch.



Pada Gambar 4.13 benkut merupakan topologi solusi infrastruktur
Jaringan pada STIE YBPK Palangka Raya.
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Gambar 4.13. Solusi Infrastruktor Jaringan
Tahap selanjuinya adalah menggambarkan relasi antara platform teknologi dengan
kandidat aplikasi. Tujuan dari pembuatan matriks relos) antara oplikasi dengan
teknologi adalah sebagai usulan dan acuan dalam proses pengembangan arsitektur
sistem informasi pada STIE YBPK Palangka Rayw Lebih jelasnva, relssi antara

aplikasi dan teknologi yang digunaknn dapat dilihat pada Tabel 4.10,



Tabet 4.10. Relasi Aplikasi dengan Teknolog

SOFTWARE JARINGAN

Sistem

Uparasi Pemrograman | DBMS | Server Jaringon & Perangkal
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Aplikasi Pengajuan Barang v ¥ ¥ v ¥
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Aplikasi Pengelolaan Penelitian
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Pengobdian dan Pengabdian
Aplikasi Pendaftaran Proposal v v ¥ v v v o ¥ "
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Untuk menggambarkan arsitektur sistem bisnis yang menjodi acuan
pengembangan arsitektur sistem infromasi serta berdasar pada prinsip dan fatfirm
teknologi, maka pada Gambar 4. 14 dipetakan aliran informasi antara sistem aplikasi

yang lelah dikelompokkan sebagal gambaran interprobilitas sistem informasi.

Gambar 4.14. Arsitektur Sistem Bisnis

Untuk membentuk arsitektur secura keseluruhan, diperlukan pondasi untuk
mengetnhui komponen yang dibutubkan ramun diperlukan penyesuatan dengan
prinsip-prinsip arsitektur. Dalam penelitian ini digunakan TOGAF Foundetion
Architecture sebagai dasar dalam membuat arsitektur seperti yang ditujukan pada
CGambar 4.15.



Gambar 4.15. Pemetaon Arsitektur dengan TOGAF Foundation Architecture
Setelah dilakukan pemetaan arsitektur dengan menggunakan TOGAF
Foundation Archifeciure, tahapan selanjuinya adaloh membunst arsitektur secara

keseluriuhan seperti pada Gambar 4.16, vang merupakan gabungan dari tahapan
sebelumnya.

Gambar 4. 16, Arsitektur Secara Keseluruhan
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Pembuatan arsitektur sistem informasi diterapkon menggukan arsitektur
dasar Service Oviented Architecture (SOA) yang digambarkan pada Gambar 4.17,
menjelaskan jika arsitektur sistem informasi pada SOA dimulai dari bawah yaitu
basis data yang kemudian berhubungan dengan service fayer untuk proses integrasi
dengan rumpun aplikasi yang dikategorikan dalam sistem. Selanjutnya adalah tayer
proses yang berisi XML, web server, dan berakhir pada layer antarmuka aplikasi,
baik dalam bentuk aplikasi web maupun aplikasi desktop yang langsung

berhubungan dengan pengouna,

i T I

== l J:aiu'ﬂih'a:-mi | ot fromatann [
L evegewn | daCeguvdes sy

Gambar 4, 17, S0A Arsitektur Sistem Informasi



4.2.6, Pembahasan Blueprint EA (Metode Focus Gronp Discussion)

Sebelum Slweprim (hasil rancangan) arsitektur dapat digunakan dan
diimplementasikan oleh STIE YBPK Palangka Raya, dilakukan tahap pembahasan
terlebih dabulu terhadap Sfvepring tersebut demi memastikan tidak ada kendala fatal
yang muncul saat perusahasn menerapkannya. Pembahasan merupakan proses
konfirmasi terhadap rancangan arsitektur sistem dan teknologi informasi untuk
menentukan spakah blueprine yang telah ditisulkan tersebuf sesuai dengan fungsi
bisnis yang ada pada. STIE Y BPK Palangka Raya,

Pembahasan terhadap rancangan arsitekitic enterprise dilakukon dengan
menggunakan metode Focus Group Discussion aton yang lebih dikenal dengan
FGD. DGD merupakan diskusi terfikus dari suatu kelompok yang membahasa suatu
masalah tertentu, dalam suasana informal dan santai, dilaksanaskan dengan panduan
moderator. Berberda dengan niset kuantitatif yang metodologinya memiliki sifat
pasti {exact), metode FGD vang bersifat kualitatif memilik sifst tidak pasti, berupa
pendalaman terhadap suaty masalah, FGD dapat digunakan untuk melakukan
konfirmasi atas perancangan hfieprint yang telah dilakukan, dengan menggali
pendapat dan setiap unit kerjs mengenat sistem yang telsh dirancang. Melalui FGD,
dapal diketahui pendapat phak umit kerja selaku pengpuna sistem mengenai
rancangan sistem yang telah dibuat.

Untuk mengetahui pendapat pihak STIE YBPK Palangka Rayva mengenai
rancangan sistem informasi, maka dilaksanakan PGD yang dihadini oleh Ketua
STIE YBPK Palangka Raya. Bagian BAAK. Bagian BAUK. Bagian Jurusan,

Bagian Perpustakaan, dan Bagian LPPM. Dalam FGD yang dilaksanakan, penulis
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selaku moderator memaparkan hasil rancangan sistem yang kemudian ditanggapi
oleh masing-masing bagian. Berdasarkan pendapat dan setiap bagian yang terlibat
diskusi, setiap bagian setuju jika dengan sistem yang telah dirancang telah sesuai
dengan aktivitas bisnis atau aktivitas operasional yang ada pada STIE YBPK
Palangka Raya, serta telash mampu mendukung visi dan misi yang dimiliki oleh

STIE YBPK Palangka Rava (Hasil FGD terdopat pada Lampiran 2).

4.2.7. Tinjanan Hasll Perbalkan (Metode EA-CMM Scorecard)

Setelahmelakukan langkal pemncangan arsitektur enterprise menggunakan
TOGAF pada setiap fase, tabel berikut adalah hasil perhitungan maturity yvang
mengaeu pada indikator yang terdapat dalam EA-CMM Scorecard.

i.  Architecture Process (Ketersediaan proses EA)

Sant Alasan Penentuan
Level Karakteristlk Arshtekinr Korekiif
Imi Kondisi
0 | Proses EA belum ada Termasuk pada level 0
¥ karena belum terdapat
proses perancangan EA

1 Telah terdapat proses bersifat
ad hoc dan local saja,
Beberapa proses Enterprise
Architecture didefinisikan,
tetapi tidak ada proses
arsitektur terpadu di seluruh
teknologi atau proses bisnis,
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a#. Architecture Process (Ketersediaan proses EA) (Lanjutan)
Level | Karakterlstik Arsitektur cong Korektf o
Ini Kondisi
2 | Telah terdapat dokumentasi Termasuk pada level 2
proses EA sesual standar karena telah terdapat
TOGAF, dengan peran dan dokumentasi proses EA
tanggung jawab yang jelas sesuai standar TOGAF
yaitu telah dirancang mulai
v dan fase preliminary, fase
architecture vision, fase
business architecture, fase
information system
architecture, dan fase
technology architecture
3 Arsitekiur didefinisikan
dengan haik dan
dikemunikasikan kepada staf
don manajemen bisnis dengan
tanggung jawab Satunn Kera
bidang teknologt informasi,
yung sebaman besar telah
berjalan teratur.
4 | » Proses Enterprise

Architecture merupakan
bagian dari budayn, dengan

hubungan yang kuat antara

proses bisnis inti dan proses

bisnis lainnya.




Architecture Frocess ( Ketersediaan proses EA) (Lanjutan)
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Level

Saat Alasan Penentwan
Karakteristlk Arsitekiar korektif
Ini Kondist

« Adanya kesadaran tim
manajemen secar lerbatas
dan keterlibatan dalam
proses EA

s Sudah terdapat metrik
pengukuran untuk waktu
sikius yang diperhikan
untuk menghasilkan revis
Enterprise Architecture,
stabilitas lingkungan teknis,
dan waktu untuk
mengimplementasikan
aplikasi bara siou upgrade

sEstermn

Terdapat dokumen yang telah
ditetapkan dalam bentuk
matrik EA untuk mendorong
proses perbatkan vang
berkelanjutan dengan upayns

hersama-sama.

Level Maturity | 0 2
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b. Architecture Development (Ferkembangan unlt operasional EA)

Level Karakteristik Arsitekiur o Korektif Al DenENta
Imi Kondlsi
0 | Dokumentasi EA belum ada Termasuk pada level O
v karena belum terdapat
dokumentasi EA
| |e Telah terdapat proses EA,
dokumentasi dan standar
yang ditetapkan oleh
berbagai cara‘ad hoc. dan
local mawpun informal
Telah terdapat proses EA
vang telah mengembangkan
peran dun tanggung jawah
vang jelas
2 | » Telah terdapat Termasuk pada level 2
dokumentasiidentifikasi karena telah dirancang
EA terkait hubungan bisnis. arsitektur enterpnise di
prinsip dasar dan target EA STIE YBPK Palangka
dengan stundar tertentu, L4 Raya, yang disusun pada

tetapi belum tentu terkait

dengan target arsitektur

laporan tesis ini, yang
membahas lentang
hubungan bisnis, prinsip

dasar, target EA

Analisis Gap dan Rencana

Migrasi telah selesai




b. Architecture Development (Ferkembangan unit operasional EA) (Lanjutan)

Saat Alasan Penentuan
Level | Karakteristlk Arsitektur korektif
Ind Komdlst

« Standar arsitektur terkan
dengan Driver Bisnis
melalui Best Practices,
Prinsip IT dan Target
Arsitektur telah sepenuhnya
dikembangkan

s Telah terdapat arsitekiur
yang sejalan dengan
didasarkan pada pedoman
TOGAF saat ini

4 |'» Dokumentas: Enterprise
Architecture diperbaharui
pada siklus teratur untuk
mencerminkan Enterprise
Architecture diperbaharui
terkait dengan hisnis,
informast, aplikas: dan
teknis

« Adanya kesadaran dari
manajemen untuk perbaikan
EA

= Aplikas: dan teknis
arsitektur terlah
didefinisikan berdasarkan
pada pedoman TOGAF saat

i




b. Architecture Development (Ferkembangan unit operasional EA) (Lanjutan)

Level | Karakteristlk Arsitektur

Saat
Ind

korektif

Alasan Penentuan

Komdlst

= Terdapat perangkat bantu
otomatis yang digunakan
untuk meningkatkan

kegunann dar arsitektur.

3 | = Ditetapkan dan
didokumentasikan metnik
Enterpnse Architecture
vang digunakan untuk
mendorong perbaikan
proses yang berkelanjutan

» Telah terdapat sebuah
proses standar yang
digunakan untuk
meningkatkan arsitekiur
perbaikan proses
pembangunan

Level Maturity

L]

(B
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¢. Business Linkage (Perkembangan EA terkalt dengan strategl bisnis)
Level Karakteristik Arsttekiur Son Korektlf Alan Erachine
Inl Kondlsl
0 | Tidak ada keterkaitan dengan Termasuk level O karena
strategi bisnis belum adn keterkaitan
v antara strategi bisnis
dengan pemanfaatan
teknologi informasi
I | Telah ada keterkaitanminimal Termasuk pada level |
stau  implikesio pada  strategi karena telah terdapat
bisnis keterkaitan antara proses
o bisnis dengan entitas data,
proses bisnis dengan
apliknsi, serta aplikasi
dengan teknologi
2 | Telah terkait secarn eksplisit
pada strategi bisnis
3 |s Teloh sda EA vang sudah

tenniegrasi dengan

mandal

pengendalian investasi dan

perchcanaan dan

mendikung e-government
» Sudsh

eksplisit untuk driver bisnis

ada  keterkaitan

dan kebutuhan informasi




¢. Business Linkage (Perkembangan EA terkalt dengan strategl bisnds) (Lanjutan)

Saat Alasan Penentuan
Level | Karakteristik Arsitektur Korektir
il Kondisi
4 |« Perencanaan dan
pengendalian modal
Investasi disesuatkan

berdasarkan umpan  balik
yang diterima dari EA yang
telah diperbaharm

o Telah ada pemenksinaan
ulong Secara  penodic

strategi bisnis

3 |« Adanyn metrik  proses
arsitektur yang digunokan
untuk mengoptimatkan dan
mendorong hubungan bisnis

« Adanya bisms vang terlibat
dalami proses perbaikan
terus  menerus  Enterprise
Architecture

Level Maturity | 0 1




d. Senlor-Management Involvement (Keterlibatan manajer senlor unlt

pelaksana dalam pembentukan dan pengembangan EA secara Kontinyu)

Sant Alasan Penentuan
Level Karakteristlk Arsitekiur Korektf
Inl Kondisl
0 Tidak ada kesadaran tim Termasuk level 0 karena
manajemen dan keterkaitan sehagian besar proses
dalam proses arsitektur 4 bisnis masih menggunakan

sistem manual serta belum
ada perencanaan unit kerja

dalam merancang EA

| Kesadaran tim manajemen

yang terbatas dalam
keterlibatan proses arsitekiur

2 Telah sada keterlibatan tim Termasuk pada level 2
mansjemen secara selektif karena fiap unit telah
dalam proses arsitektur terlibat dalam proses
dengan beérbagai tingkat v pembuntan arsitektur
komitmen walaupun masih secara

selektif. seperti pada

proses wawancara

Lt

o Tim senior manajemen
menyadari dan mendukung
proses arsitektur enterprse
secara luas

+ Manajemen aktif
mendukung standar

arstiektur




116

d. Senlor-Management Involvement { Keterlibatan manajer senlor unlt pelaksana

dalam pembentukan dan pengembangan EA secara Kontlnva) (Lanjutan)

Level

Karakteristik Arsitektur

Saat
Ini

Korektil

Alasan Penentuan

Kondisi

]

Telah ada tim senior
manajemen yang terlibat
langsung dafam proses

peninjouan arsitektur

L

Telah ada tim senior
marajemen vang terlibat
langsung dalam optimalisasi
proses pengembangan
arsitektur enterprise secara
luas dan tata kelola EA.

Level Maturity

[ )
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e. Operating Unit Participation (Keterwakilan seluruh organlsasl dalam
proses EA)
Saat Alasan Penentuan
Level Karakteristik Arsiteliur Korektr
Inl Kondisi
] Belum ada upaya pada Termasuk pada level O
tingkatan enterprise karena masih belum ada
L

UpaY3E peTancangan

arsitektur enterprise

Telah ada dukungan individu
pada proses Enterprise

Architecture secara lokal

2 Keterlibatan organisasi
terbatas
3 Sebaginn besar bagian Termasuk pada level 3
orgenisast sudoh teribaot karena tiap unit telah
{ berperamn serta) ¥ terlibat dalam proses
pembuatan arsitekiur
seperti pada proses
wawancara
4 Semun bagian organisasi
sudah terlibat
5

Selurub organisasi sudah
menggunakan umpan balik
pada proses arsitekiur untuk

meningkatkan prosesnya

Level Maturity

ad
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.  Architecture Communlcation (Dokumentasl keputusan pelaksananan EA)
Level Karakiteristik Arsltektnr . Korektlf bl
Inl Kondisl
0 | Tidak ada dokumentas: Termasuk pada level 0
karena masih belum ada
: upaya perancangan
arsitektur enterprise
H Sudah terdapat komunikasi Termasuk pada level |
terbatas tentang proses EA karena telah terdapat
dan kemungkinan komunikasi pada proses
peningkatannys & Perancangan enterprise
architecture yaitu pada
PrOses wawancara,
observasi; dan focus
dINCHESTIN Eroup
~

« Telahada dokumentasi EA
yang dapat diakses secam
pericdik dan diperbaharui
oleh unit pelaksana di web
page mereka, serfa
digunakan sebagai
deliverahles

o Telah ads komunikasi
tentang proses EA melalui
rapat atau pertermuan
lainnya yang terjadi setiap

saat, tetapi tidak teratur
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. Architecture Communication (Dokumentasl keputusan pelaksanaan EA)
(Lanjutan)

Saat Alasan Penentuan
Level | Karakteristik Arsitektur Kaorektif
Tml Kondisi

3 | » Telahada dokumentasi EA
yang sudah diperbaharui
dan dikembangkan secara
teratur sertn di-share oleh
unit pelaksana

+ Telah ada presentasi
tentang konlen dan proses
EA oleh unit pelaksanma
seCan tertur

« Telah mempergunakan
perangkal bantu dalam
memelibara dokumentas:
EA

4 | » Dokumentasi EA tefah
diperbahann secara teratur
dan sering dilakukan
peninjauan Kembali untuk
melihat kesesuaian standar
EA

* Telah dilakukan presentasi
berkala oleh staf unit
pelaksana tentang konsten

dokumentasi EA
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f. Architecture Communication (Dokumentasli kKeputusan pelaksanaan EA)

(Lanjutan)

Saat Alasan Penentuan

Level | Karakteristik Arsitektur Korektll
Tml Kondisi

5 Dokumentasi EA telah
dipergunakan oleh setiap
pengambil keputusan dalam
organisasi untuk setiap hal
vang terkait dengan teknolog
informasi dan bisnis

organisasi

Level Maturity | 0 1
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g.  IT Security (Integrasi EA dengan Keamanan TT)

Level | Karakteristik Arsitekiur S Korektf AT Feam
Kondisi
(1 | Tidak ada pertrmbangan Termasuk pada level ()
keamanan T1 dalam karena masih kurangnya
arsitektur T1 pemahaman terhadap
o perancangan EA sehingga
belum ada pertimbangan
keamanan TI dalam
arsitektur
| | Keamanan T1 bersifat ad Termasuk pada level 1
hoe dan terokalisasi knrena telah dibuatnya
perancangan topologi
o Jaringan yang bersifal ad
hoe atau saling terhubung
satu sama lain dan
terpusat
2 | Arsitektur keamanan T1
telah didefinisiknn
3 | Arsitektur keamanan T1
telah dikembangkan
sepenubnya dan dilakukan
integrasi dengan arsitektur
Tl
4 | Pengukuron kinerja

terhadap arsitektur
keamunan T1 telah

didapatkan
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g. [T Securlty (Integrasi EA dengan keamanan TT) (Lanjutan)

Level

Karakteristik Arsitekiur

Saat Inl

Korektif

Alasan Penentuan

Kondist

Ln

Adamya umpan balik dari
hasil pengukuran kinerja
arsitektur keamanan TI
digunakan sebagai arahan
dalam peningkatan proses

arsitektur

Level Maturity
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h.  Governance (Tata Kelola EA telah dilakukan dan diterima oleh
Manajemen Senlor)
Saat Alasan Penentuan
Level Karakteristk Arsitekiur rut Korektf ——

0 Tidak ada. Setiap orang Termasuk pada level
melakukan pekerjaannya karena sebelumnya belum
sendin terdapat perancangan EA

= sehingga pada sistem
lama, pekerjasn masth
dilakukan secarn
mdividual pada setiap unit
kerjn

1 Telah ada standar arsitektur Termasuk pada level |

dolam tata keloln secarn

secars eksplisit.

karena telah terdapat
standar perancangan EA
yang dibuat, seperti
perancangan database,
aplikasi, dan topologi

jaringan

o Telah oda tata keloln pada
beberapa standar arsitektur
(misalnya: desktop dan
manajemen basis data) dan
beberapa kepatuhan
terhadap profil standar
yang ada.
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h. Governance (Tata Kelola EA telah dilakukan dan diterima oleh Manajemen

Senlor) (Lanjutan)

Saat Alasan Penentuan
Level | Karakteristik Arsitektur Korektil
Ini Kondisi

« Telah ada pemahaman
pada berbagai tingkatan
terhadap struktur tata

kelola yang divsulkan.

3 « Telah ada dokumentasi tatn
kelola investasi Tl secarm
mayoritas:

= Adanya proses formal
untuk mengelola berbapai
varizbal

» Tim managemen senior
mendukung standar EA
secara luas dan persyaratan

untok kepatuhan

4 | » Terdapat tata kelola dari
sefurnh investasi Tl secara
eksplisit.

o Adanya proses formal
untuk mengelola variabel
sebagai umpan balik pada
arsitektur T1

s Tim managemen senior
mengambil alih standar EA
secara luas dan tata kelola

arsitekturnya




h. Governance (Tata Kelola EA telah dilakukan dan diterima oleh Manajemen
Senlor) (Lanjutan)

Saat Alasan Penentuan
Level | Karakteristik Arsitektur Korektil

Ini Kondisi

5 | Terdapat tuta kelola dari
seluruh investasi Tl

« Telah ada standar proses
vang dipergunakan untuk
meningkatkan proses tata

kelola

Level Maturity | 0
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L IT Iovestment and Acquisition Strategy (Dampak EA terhadap
Investasi dan strategl akuisis IT)
Saat Alasan Penentuan
Level Karakteristik Arsitekiur il Korcktil —

0 Tidak memperhatikan EA Termasuk pada level 0
dalam perumusan strategi i karena masih kurangnya
akuisisi TI oleh unit pemahaman terhadap
pelaksana perancangan EA

1 Adanya sedikit atuu tidak ada Termasuk pada level |
peran serti perencanaan karena telah terdapat
strategis dan akuisis personel pemahaman setelah adanya
dalam proses EA komunikasi antara penulis

¥ dan pihak instansi
mengenal perancangan
arsitektur sehingga dapat
menjadi pertimbangan
dalam perencannan strategi

2 | = Adanya sedikit atau tidak

ada tota kelola formal
dalam tnvestas: T1dan
strategi akuisisi

« Telah ada unit pelaksana
yang melakukan
demonstrasi beberapa
kepatuhan terhadap profil
standar yang ada.

3 | e Adanya strategi abansisi T1

dan meliputi ukuran
penyesuaian terhadap

standar EA
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IT Investment and Acquisitlon Strategy (Dampak EA terhadap Investas]

dan strategl akulsist IT) (Lanjutan)

Level

Karakteristik Arsitektur

Saat
Inl

Korektif

Alasan Penentuan

Konadisi

« Unit pelaksana telsh
mematuhi profil standar
yang ada

# Telah ada konten RF().
RFI dan RFF yang
dipenganshi arsitektur T1

= Telah ada personel nkuisisi
yang secara aktif thut serfa
dalam struktur tata kelola
arsitektur T1

e Telahada cast benefi yang
diperhatikan dalam
identifikasi provek

e Telah ada perencanaan
nkuisisi baik T1 ataupun
non-T1 yang dipandu dan
diatur oleh arsitektur TI

» Telahada evaluasi RFI dan
RFP yang sudah dilakukan
integrasi ke dalam aktivitas

perencanaan T1

n

Ada unit pelaksana vang tidak
memiliki investasi T1 atau
aktivitas T1 vang tidak

terencana

Level Maturity




Tabel 4.1 1. Hasil Assessment berdasarkan Indikator

No Fengukuran Indikater Sant Inl | Korektif

1 | Architecture Process: " 3
Apakah ada proses EA yang ditetapkan?

2 | Architecture Development: :
Sampai sejauh mana pengembangan dan perkembangan Unit Pelaksana EA didokumentasikan? ! B

3 | Bussiness Linkage: i |
Sampai sejavh mana EA terkail dengan strategs bisnis atou penticn bisnis?

4 | Senior Management Involvemnt:
Sejauh mana pam manajemer senior dari unit pelaksama yang terlibat dalam penetapan dan 0 2
pengembangan EA secara kontimyu?

5 | Operating Unit Participation: o 3
Sampai sejauh mana proses EA didukung oleh Unit Pelaksana?

6 | Architecture Communication: a |
Sampai sejavh mana keputusan tentang prakiek pendokumentasian EA?

=

IT Security:

Sampai sejauh mana keamanan T1 terintegrasi dengan arsitektur enterprise?

[28



Tabel 4.11. Hasil Assessment berdasarkan Indikator (Lanjutan)

No Pengukuran Indikator Saat Inl | Korektif
8 | Governance:
Sampai sejauh mana tata Kelola proses EA dilakukan dan ditenma oleh manajemen senior? y ]
9 | IT Investment and Acquisition Strategy: a |
Sampai sejavh mana EA mempengaruhi investas: [T dan stmteg akuisis?
Total Nilai 0 12.00
Skor saat ini 0 1.33
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4.1.5. Estimasl Blaya Implementasi

Pada penvusunan estimasi biaya implementasi. peneliton ini tidak
menjelaskan detail biaya atau harga yang digunaksn, namun hanya akan
mengidentifikasi kebutuban yang harus diadakan dalam mendubung proses
implementasi. Dalam melakukan penyusunan estimasi biaya untuk implementasi
sistem, akan mengacu pada fase imformation system architecture dan technology
architecture. Untuk estimasi komponen biaya yong dibutuhkan dalam membangun
SUTI dapat dilihat pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12. Estimasi Komponen Biaya

keterangan Blaya

Pembellan Server
HP ProLiant ML350pGE-676 3 buah Rp 93,000,000
fal Rp. 31.000.000

&

Pembellan Software

08 Server; Windows Server 2012 Rp. 10.600.000
Microsoft Office Professional 2013 Rp. 5.400.000
Pembellan Hardware

Switch HP V1910-24G-PoE 10) buah Rp. 105.000.000
(wRp. 10.500.000

Router LINKSY 5 wireless-G WRT34GL-AS 2 Ep. 1.340.000

buah @ Rp. 670,000
UTP Cable SCHNEIDER 500 m (@ Rp. 32.000 Rp. 16,000,000




Tabel 4.12. Estimasi Komponen Biaya (Lanjutan)

Keterangan Blaya

Access Pomt TP-LINK CPES10 Rp. 740.000
Subtotal Biaya Pembelian Hardware ~Rp. 123.080.000
Upah Tenaga Ahll {per Bulan)

System Analyst 2 orang (@ Rp. 3.000.000 Rp. 6,000,000
System Administrator 2 orang (@ Rp. 3.000.000 Rp. 6.000.000
Database Administrator 2 orang (@ Rp. 3.000.000 Rp. 6.000.000
Programmer 3 orang (c Rp. 600000 Rp. 18000000
L

Dari hasil perhitungzn bisya investasi awal untuk fardwane, soffware, dan

SDM maka didapatksn estimasi biava antuk jangka wakiu 5 tahun ke depan vang

dapat dilihat pada Tabel 4.13.

Tabel 4.13. Estimasi Bioya dalam 5 Tahun

Tahun

e Pertama Kedun Ketlga Keempat Kelima
Pembelian JLO00.000 [ 31000000 | 31.000.000 - -
Server

Pembelian 1 6.000_000 - - - -
Saftware

Pembelian - 69.840.000 | 53.240.000 - -
Hardware




Tabel 4.13. Estimasi Biaya dalam 5 Tahun {Lanjutan}

Tahun

Kategorl
Pertama Kedua Ketlga Keempat Kellma
Upah 432.000.000 | 43200000 | 432.000.000 | 432.000.000 | 432.000.000
Tenaga Ahli
Total Biaya | 479.000.000 | 532.840.000 | 516.240.000 | 432.000.000 | 432.000.000
per Tahun |
Totat Hisy :
S it 2.392,080.000
-

4.2.9. Estimasl Sumber Daya Manusia

Pada proses implementasi arsitektur enterprise. dibutuhkan sumber daya

manusia yang memiliki keahlion tertentu vang kemudian dikelompokkan kedalam

bidang keshlisnmya. Pembagian im didasarkan pada perbedsan. karaktenstik

pekerjaan yang dilakukan. Perbedaan im bukan berarti salah satu bidang memiliki

peranan yang lebih penting. namun fetop bersama-sama dan bersinergi dalam

mendukung penyelesaion proyek sistem informasi. Adapun estimasi kebutuhan

sumber dayn manusia dalem proses implementnsi arsitektur enterprise sistem

informasi dapat dilibat pada Tabel 4,14,

Tabel 4.14. Estimasi Sumber Daya Mamusia yang Dibutuhkan

No

Posisi

Keterangan

| | Manajer

pelaksana proyek

Bertugas schagai manajer proyek pengembangan sistem

informasi dan  bertanggung  jawab  penuh

terhadap

(B

Analis Sistem

organisasi

Bertugas sebagai analis sistem dalam perancangan don

pengembangan sistem aplikasi dan integrasi sistem pada
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Tabel 4.14. Estimasi Sumber Dava Manusia vang Dibutuhkan {Lanjutan)

No | Posist Keterangan
3 | Darabase Bertugas merancang dan membangun database dalam
Adminiserator | sebuah sistem. merekomendasikan solusi terbaik dalam
implementasi datobase baik dalam hal seffware maupun
hardwore, memaintasin  database agar dapat berjalan
dengan baik dan optimal
4 | Programmer Bertugas membangun/mengembangkan soffwore terutnma
pada tahap corstruction dengan melakukan coding dengan
bahasa pemrograman yang ditentukan
5 | System Berfugas merancang dan,. mendesain sistem  sebelum
Dsigner dikerjakan
6 | Tester Bertugas dalam uji  coba  program  sebelum
diimplementasikan
7 | Dokumenter Bertugas Menyusun dokumen pengembangan sistem
informasi
B | Tekost lninnya | Bertugas sebagar tekmsi jaringan dan fardware

4.1.10. Faktor Penentu Keberhasilan Implementasi

Terdapat beberapt alasan yang dapat menyebabkan sukses atau tidaknya

suatu organisasiperusahazn dalam menerapkon sistern informaesi. Faktor-faktor

yang mempengaruli kesuksesan peneropan sister informasi antar laim adalah

adanya dukungan dari unit kerja maupun pimpinen organisasi, keterlibatan pemaokai

akhir {end wser), penggunaan kebutuhan perusshaan yang jelas, perencanaan vang

matang, dan harapan perusahaan. Beberapa faktor suskes wang dapat

mengimplementasikan architecture enterprise adalah sebagai berikut.
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Dukungan dari pimpinan serta komitmen manajemen

Dubkungan yang diperaleh dan semua pihak atau unmit kerja terhadap suatu
proyek sistem informasi akan memberikan pemahaman yang sama dan
persepsi positif dan semua pengguna.

Keterlibatan, impeer, serta saran dari pemakai akhir

Kesamaan persepsi dar seluruh pengguna akan sangat menentukan
keberhasilan suatu sistem informasi yang dikembangkan, Dukungan yang
positif dalam bentuk keterlibatan dari semun pemakai, serta hubungan yang
baik aptara pengguna dan teknisi atsupun staff teknologi  informasi
menipakan foktor yang menentukan dalam keberhasilan penerapan sistem
informasi.

Tahapan pengembangan sistem informast

Sama halnya seperti suatu konstruksi, maka pmnﬂnhﬂ.npu sistem informasi
harug memiliki kejelasan dalam tahapanmya, muolai den tahap perancangan,
pelaksanaan  (implementasi), sampal  dengan  pengoperasian  dan
perawatannyz. Setelah memastikan bahwa sistem yang dibangun telah sesuai
dengan perencanagn, barulah dapat dilihat dan dievalussi sejouh mana
pengoperasiannye, sehingoa dapat ditenfukan apakah memang sistem
tersebut dapat berjalan sebagaimana seharusnya.

Ketersedizan dana untuk melokukan implementasi SITI

Pada implementasi sistem informasi, diperfukan dana mvestasi yang cukup

besar, sehingpa diperiukan kesiapan dana dalam prosesnya,



e.  Kompetensi dan disiplin sumber daya manusia
Implementasi sistem  informasi memerlukan ketersediaan sumber dava
manusia yang memiliki kompetensi dalam bidang teknolog informasi dan

pengembangan sistem informasi.

4.1.11. Kelebihan dan Kekurangan Enterprise Architecture yang DMrancang
Arsitektur enterprise yang lelah dimncang mengpunakan kerangka kerja
TOGAF bertujuan untitk mengoptimalkan seluruh proses-proses yang terjadi pada
masing-masing baginn organisasi ke dalom lingkungan terpadu. yang tanggap
terhadap perubahan dan mendukung pelaksanaan strategi bisnis. Pada bagian ini
akan menjelaskin kelebihan dan kekurangan enterprise architecture pada masing-
masih layer framework TOGAF, vaitu hal-hal vang telah dicapai pada perancangan
dan yang belum tercapai agar bisa menjadi masukan bagi peneliti berikutnya.
a.  Fase Business Architecture
|. Kelebthan pada fase business architecture: Pada fase business
architecture, telah didefinisikan proses bisnis masing-masing unit kerja
vang telah dipetakan pada sebugh velue chain, yang dapat dijadikan
acuan perancangan sistem pada fase TOGAF. Pemetaan menggunakan
value chain ini dapat memudahkan pihak developer agar tidak perlu
melakukan observasi yang mendalam untuk mengetahui keadsan
perusahaan atau organisasi sehingga dapat mempersingkat wakiu

pemahaman dan pengerjaan proyek.
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Kekurangan padna fase business architecthure: Untuk mengetahui proses
bisnis vang ads pada unit kerja, analisis perancangan pada fase business
architecture ini masih menggunakan metode Fafue Chain, yang masih
melihat pada aspek internal saja dan belum mencakup pada aspek
eksternal. Oleh karena itw pada penelitan selanjuinya dapat
dikembangkan pula menggunakan metode analisis perancangan strategis
lamnya seperti menggunakanmetode SWOT dan Five Farce Parter agar
dapat melihat berbagai faktor pestimbangan dalam pengembangan SUTL

b.  Fase Information System Architecture (Arsitektur Data)

Kelebihan pada fase information system  architecture: Pada fase
information system architecture khususnys pada arsitektur data, telah
cukup mudah diimplementasikan karena perancangan telah mencakup
pada entitas data untuk keperluan pengerjann database, dimana terdapat
primary key serta foreign key, serta telah dibuat keterkaitan/relasi entitas
data dengan proses hisnis yang berjalan di organisasi. Hal ini dapat
memudahkan developeruntuk membust database vang saling terintegrasi
dan dapat mengontrol redundansi {pengulangan) data.

Kekurangan poda fase information system architecture: Dikarenakan
database atau arsitektur data yong dirancang telah terintegrasi, moka
membutahkan ruang penyimpanan yang lebih besar, oleh karena ita perlu
persiapan yong matang pada bagian arsitektur technology khususnya

pada bagian server,



€. Fase Information System Architecture (Arsitektur Aplikasi)

Kelebihan pada fase information system architecture: Pada fase
imformation system architecture kKhususnya pada arsitektur aplikasi, telah
cukup lengkap menjabarkan tentang sistem informasi yang dibutuhkan
beserta modul aplikasi yang dibangun pada sistem. Selain i
perancangan ini juga telah membahas mengenai keterkaitanrelasi proses
bisnis dengan aplikasi yang dirancang. sehingga dapat memudahkan
developer . untuk  membangun  sistem informast vang  dibutuhkan
organisasi.

Kekurongan pada  fase information system  architecture: Pada

pemncangan arsitektur aplikasi ini masih belim mencakup desain User
Interface (UI) atau tampilan suatu aplikasi. Perancangan User Interface
ini fuga eukup penting agar tumpilan aplikasi yang dibuat dapat
memaksimalkan pengalaman pengguna ketika mengakses aplikasi.

d.  Fase Technology Architecture

Kelebihan poda fase technology architecture; Pada fase technology
architecture lelah dirancang secara mendetai] tentang topologi arsitektur
yang diusulkan yvang telah mencakup kebutuhan masing-masing unit
kerja. Selain itu telah dibuat juga matriks relasi antara teknologi dengan
aplikasi, sebagai wsulan dan acuan dalam proses pengembangan sistem.

Kelebihan lainnya yaitu lelah dirancang suatu server vang dapat mem-
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sistem.
data.

(0

=




BAB YV

PENUTUF

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasif penelitan yang telsh dilakukan pada STIE YBPK

Palangkn Raya, dopat diperoleh kesimpulan sebagai berkut:

a.

Perencanann arsitekiur enterprise mgq;gunaka.n metode TOGAF dan fase
arsitektur aplikasi menghasilkan 9 pola solusi yaitu Sistem Informasi
Penerimaan Mahasiswa Bar, Sistem Informasi Akndemik, Sistem Informasi
Repository, Website Alumni, Sistem Informasi Keuangan, Sistem Informasi
Inventoris Barang. Sistom Informasi Kepepawaian, Sistem I[nformasi
Pengelolaan Penclitian dan Pengabdian, serta Sistem Informasi Pendaftaran
Tugas Akhir. Pola solusi tersebut secam terperine membiutuhkan 27 kandidat
aplikasi. Sedangkan pada arsitektur data, menghasilkan 35 entitas data yang
dibutuhkan dalam mendukung sistem informasi terintegrasi di STIE YBPK
Palangka Raya Pada arsitekfur teknologi felah didefinisikan rancangan
janngan yang dapat dijadikan pedoman dalam membangun teknolog)
informasi di STIE YBPK Palangka Raya.

Berdasarkan hasil Focus Growp Discussion dan EA-CMM  Scorecard,
perencannan EA ini dapat dijadikan acuan dafam memperbaiki peran sistem
dan teknologi informasi dalam mendukung proses bisnis organisasi di STIE
YBPK, serta telah dirancang sesuai dengan aktivitas bisnis vang ada pada

STIE YBPK Palangka Raya.
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5.1. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan. maka dapat dizmbil saran

sebagai berikut.

i N

Hasil perencanaan arsitektur yang dikembongkan dengan TOGAF imi
sebaiknya dilanjutkan pada fase berikutnya, yaitu sppartumitics and solution,
migration planning, implememtation governance, don change manogement
sehingga dapat dijadikan pedoman yang lebih lengkap dalam melakukan
perencanaan dan implementasi pengembangna teknologl informasi di STIE
YBPK Palangkn Raya.

Untuk memperoleh cetak biru yang lebih detail dan lengkap mencakup seluruh
sub-fase, diperiukan kajian lebih lanjut dan meneruskan penelitian dengan
melakukan kajian pada setiap sub fase dalam TOGAF ADM,
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LAMPIRAN 1: HASIL WAWANCARA

A, Wawancara Biro Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan (BAAK)
Wawancar dilakukan kepada Kepala BAAK: [bu Mana Yanida, SE., MSA, Ak, CA

Dalam melakokan Kegiatan administrasi akademik dan kemahasiswaan,
apakah STIE YBFK FPalangka Rava sudah menerapkan Teknologl
Informasi?

Jawab:

STIE YBPK Palangka Raya belum menggunakan teknolog informasi pada
konmeks oplikasi yang terpusat. Selama ini pengoperssion data hanya
menggunakan komputer bagian BAAK dan menggunakan beberapa buku
agends sebapa tempat mencatat segala proses kegintan operasional akademik
seperti daftar ulang, pembuaton KRS, pengelolaan mata kuliah dan lain
sebagainya.

Terkait Covid-19 apakah ada kendala bagl administrasl akademik STIE
YBPK?

Jawab:

Karena belum adanya sistem informasi sertn measih lerpusat pada komputer
yang dimiliks oleh bagian BAAK. maka terdapat kendala yang dialami ketika
tefjadi pandemi Covid-19, terlebih saat berldkunya kebijukan Work from
Home (WFH). Kendala yang dislami vaitu data menjadi tidak terpusat pada
komputer BAAK karena menggunakan laptop pribadi saat WFH, hal ini dapat
menyebabkan kesulitan saal mencari data dan data menjadi tidak terpusat.

Selama Covid-19 bagaimana sistem Kerja STIE YBPK, apakah
semuanya berlangsung secara online atau dilaksanakan di Kampus?

Jawah:
Selama masa WFH. sistem kerja maupun perkulizhan dilakukan secara daring
{online}. Perkuliahan dilakukan menggunakan grup Whatsapp maupun

Google Classroom. sedangkan koordinasi anatara mahasiswa, dosen, maupun
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staff akademik dilakukan menggunakan group Whatsapp. Ketika kebijakan
WFH sudah beralkhir,

Aplikasl apa saja yang sudah diterapkan pada kegiatan administrasi
akademik dan kemahasiswaan?

Jawab:

STIE YBPK menggunokan aplikasi dari pusat (PDDikti), tetapi belum
memiliki aplikasi intemal kampus yang mengelola kegiatan akademik.
Pengoperasinn dats masing menggunikan google form (untuk pendaftoran
mahasiswa baru), Microsoft Office dan Microsoft Excel antuk mengolah
data,

Apakah ada masalah atan kendala yang dikadapl terkalt dengan T1 di
STIE YBPK Palangka Ruya, apakah ada TT yang sangat diperlukan tapl
belum tersedia, untuk keberlangsungan kerja dif STIE YBPK?

Jawab:

Bagian akademik membutuhkan sistom informasi akademik (SIAKAD)
untik memfasilitasi kegiatan akademik seperti pengelolaan KRS, KHS,
pengelolsan data siswa dan dosen sehingzy Kinerjn bagian okademik dopat
lebih maksimal lagy.

Menurut Bapak/Tbu, seherapa pentingkah penggunaan T1 di lingkungan
STIE YBFK?

Jawah:

Penggunakan TI di lingkungan STIE YBPK tentu sangat dibutuhkan dan
sangal penting, agar data yang dikelola dapal terpusat, terstruktur. dan
terjamin kerahasiaan serta keamanannya dibandingkon dengan pengerjazn
dengan sistem pencatatan.
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Menurut Bapak/Tbu. aplikasl apa vang sangat dibutuhkan oleh STIE
YBPK?
Jawab:
Aplikasi yang sangat dibutuhkan oleh STIE YBPK pada bagian akademik
adalah sistem informasi okademik dimaena data dapat saling terintegrasi

dengan unit kerja lainnya.

Bagalmana kondisl Infrastruktur jaringan komputer dan data center
terkalt pada Keglatan administrasi akademik dan Kemahasiswaan pada
STIE YBPK? .

Jawab:

Saat ini STIE YBEPK sudah menggunakan Wi-Fi Indihome sebogai fasilitos
internet tetapi masih lingkup yang terbatas saja dan tidak dapat menjangkau
setiap komputer yang ada pada STIE YBPE. seperti komputer pada ruang
laboratomum.

Wawancara Baglan Bire Administrasl Umum dan Keuangan (BAUK)

Wawancara dilakukan kepada Bagian BAUK: Thu Wakiyvem

Proses apa saja yang terfadl pada B_q;llh Akademlk Umum damn
Keuangan (BAUK)?

Jawah:

Proses utama vang terjadi pada bagian BAUK wyaitu mengelola keuangan,
seperti  pembayaran biaya kuliah mahasiswa dan  pembayamn  gaji
pegawai/dosen, kemudian melakukan pendataan inventaring barang, seritn

melakukan pendataan presensi kehadiran,



Bagalmana proses hisnls Keglatan keoangan STIE YBPK sepertd
pembayaran bayva Kuliah dan gajl pegawal/dosen?

Jawab:

Saat ini, proses pembayaran vang dilakukan oleh mahasiswa hares melalui
beberapa aktivitas seperti mengambil form/blanko pembayaran di bagian
keuangan lalu membaysr melalui bank vang ditunjuk serta menyerahkan
bukti pembayaran pada bagian keuangan. Proses pembayaran tersebut
menjadi lama dan tidak efisien karena mahasiswa harus mengantri pada saat
mengambil bianko. Selain ini makasiswa kembali harus dihedapkan denpan
proses antri pada sant menyerahkan bukti pembayaran di bagian keuangan
dan Bagian Adminisirasi Akademik Kemahasiswiian (BAAK), Pembayaran
yang dilakukan pada bagian keuangan yaitu pembavaran SPP. pembayaran
mata kuliah per Satusn Kredit Semester (SKS). biaya skripsi/'tugas akhir,
biayn wisuda, dan biava lainnya. Pada bagian keuangan, permasalahan
muncul ketika harus merekap secara manual sejuminh tronsaksi vang
dilakukan oleh mahasiswa dengan terbatasnya waktu. Begitu pula halnya
dengan sistem penggmjian pegawai/dosen. Gaji/honor diberikan kepada
karviwan berdasarkan presensi kehadiran serta SKS masing-masing dosen
yang mengjar suat mats kuliah.

Untuk menunjang kinerja apakah BAUK sudah menerapkan Sistem
Informast Teknologl Informast?

Jawab:

Dalam sistem kerja. bagian BAUK sudah menggunakan teknologi berupa
komputer dan alat pengoperasian seperti Microsoft Word dan Microsoft
Excel. Contohnya pembuatan kartu mahasiswa dibual menggunakan format
yang telah dibuat sedemikian pada Microsoft Excel. Tetapi BAUK masih
mengumpulkan data dan form yang diisikan oleh mahasiswa dalam untuk
pendaftaran kartu mahasiswa. Selain it dalam bidang penpgelolaan keuanpgan,
belum terdapat sistem wang terintegrasi, masih menggunakan aplikasi
pengolahan angka Microsoft Excel.
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Aplikasl apa saja yang sudah diterapkan pada baglan administrasi
wmum dan Kenangan?

Jawab:

Bagian administrasi umum dan kevangan belum menggunakan aplikasi
khusus yang terintegrasi sebab masth menggunakan aplikasi Microsoft Excel
dan Microsoft Office.

Apakah ada masalah ataun kendala vang dihadapl terkalt dengan TT di
STIE YBFK Palangka Raya, apakah ada T1 yang sangat diperiukan tapl
belum tersedia, untuk keberlangsungan kerja di STIE YBPK?

Jawab:

Pada bagian admirnistrasi umum dan kesangan sangat penting untuk membuat
kwitansi bukti pembayaran biaya kuliazh mahasiswa. Kwitansi vang berasal
dan keunngan bisamya digunakan pula untuk kepentingan regsitrasi pada unit
Isinnya seperti pada bagian BAAK dan perpustakasn. Namun karena belum
adanyn sistem yang lemntegrasi, sehingga terkadang menyebabkan bagian
kenangan memberikun catatan kevangon ying berulang sesual dengan
kebutuhan mahasiswa dan unit lainovis. Begitu pula dengan sistem
pengelolsan administrsi umum lainnya yaitu pengelolasn inventaris barang
yang saat ini masih belum terkelola dengan batk dan masih tercotat pada buku
agenda, oleh karena itu dibutubkan dibutubkan pula sistem yang dapat
menyimpan data tentang inventaris barang:

Menurut Bapak/Thu, seberapa pentingkah penggunaan T1 pada baglan
administrasi umum dan keuangan?

Jawah:

Sangat penting untuk menunjang kinerja pada bagian administrasi umum dan
keuangan, lerlebih teknolog informasi yang welah terintegrasi dengan unit

lainnya.
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Menurut Bapalk/Thu, aplikasl apa vang sangat dibutuhkan oleh baglan
administrast umum dan keuangan?

Jawab:

Aplikasi untuk mengatur keuangan seperti transaksi akademik mahasiswa,
sistemn  presensi  pegawai‘dosen, dan juga aplikasi untuk menunjang

administrasi wmum seperti pengelolaan inventaris barang pada STIE YBPE.

Wawancara Baglan Perpustakaan

Wawancara dilakukan kepada Kepoln Perpustaksan: Ibu Synthia Ferisca. SE.
MSA, Ak CA

Berapa jumlah buks yang ada dl STIE YBFK Palangka Raya, kemudian
buku apa saja yang dikumpulkan pada baglan perpustakaan?

Jawah:

Buku yang dikumpulkon pada bagian perpustakaan yaitu buku bacaan terkait
perkuliahan yang dikumpulkan sebagai syarat kelulusan, serfa terdapat buku
skripsi mahasiswa. Untuk buku bacaan, terdapat 200 buku dan terdapat =350
skripsi mahasiswa yang ada di perpustakaan.

Bagaimana alur proses yang terjadl pada baglan perpustakaan?

Jawah:

Mahasiswa mendaftar menjadi angpots perpustakaan dengan cam mengisi
form pendaftaran anggots. Selanjuinya mahasiswa mendapatkan kariu
perpustakaan untuk dapat meminjam serta membaca buku dan skripsi vang
ada pada perpustakaan. Pengelolaan buku perpustaksan dan juga skripsi
mihasiswa dilakukan menggunakan Microsoft Excel dan pihak perpustakaan
membuat  sustu catatan  yang menyatakan  bahwa mahasiswa telah
menyumbangkan buku kepada bagian perpustakann sebagai syaral kelulusan,
selanjutnyn syarat tersebut akan dibawa oleh mahasiswa kepada bapian
BAAK untuk melanjutkan kepengurusan lainnya,
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Bagalmana pengelolaan buku di perpostakaan saaf ini?

Jawah:

Saat ini pengelolazn buku serta skripsi vang ada pada bagian perpustakaan
masih dikerjakan secara manual mengmmakan buku agenda serta bantuan
pengolah kata dan angka Microsoft Word dan Microsoft Office. Pendataan
buku dan skripsi ini dilakukan tap bulan sehingga membutuhkan wakiu ontuk
membauat laporan perpustakaan.

Apakah  baglan  perpustakasn  sodah  menggunakan  Slstem
Informast/Teknologl Informas] dalnm mengeloln data buku?

Jawab:

Saat imi pihak perpustakaan belum mempunyai sistem informasi khusus vang
mengelola buku perpustakaan dan juga skripsi mahasiswa. Saat ini pegelolaan
masih menggunakan Microsoft Excel. Microsoft Word, serta pencatatan

manual.

Apakah nda masalah atau kendala yang dihadapl terkait dengan T1 di
STIE YBPK Palangka Raya, apakah ada T1 yang sangat diperlukan tapl
belum tersedia?

Jawah:

Bagian perpustakasn membutithkan sistem informasi perpustakaan untuk
mengelola data buku dan data skripsi mahasiswa sehingga memudahkan
Ketika membust lapormn, Kemudian uniuk meningkatkan pelayanan,
perpustakaan juga membutuhkan sistem vang dapat menanmpung buku serta
skripsi mahasiswa secara online schingga mahasiswa dapat melihat buku
serta skripsi mahnsiswa lainnya hanya melalu internel tetapi dengan akses
muthasiswa STIE YBPK saja.



0.  Menurut Bapak/Thu, seberapa pentingkah pengeunaan T1 pada baglan
perpustakann?
Jawab:
Sangat penting untuk memudahkan bagian perpustaksan  melakukan
pendataan buku dan skripsi. Kemudian dari pthak mahasiswa juga dapat
dimudahkan untuk membaca buku serta skripsi walaupun tidak datang secara
langsung ke kampus.

D. Wawancara Bagian LPPM/LPIM
Wawancar dilakukan kepada Kepals LP2M: Bapak San Petro, SE., M.AK, Ak
1. Proses apa saja yang dikelola pada bagian LFPIM dl STIE YBPK
Palangka Raya?
Jawah:
Penge]ﬂmn pada LPIM berfokus dalam bidang penelitian maupun
pengabdian kepada masyarakat baik yang bersifat mandini atau berkelompok
yang didanai ssearn mandiri. bantuan dana untukkegiotun penelitian dan PkM
yang berasal dari STIE YBPK Palangka Ravs, maupun pihak ketiga
(sponsorship, pemeriniah dil)

2.  Bagalmana alur/proses Keglatan yang ada pada baglan LP2M di STIE
YBPK?
Jawab:
Terkait dengan penelitian, sefama beberapa tahun ini pendanzan berasal dari
dana pnbadi sehingga sifatnya dilaporkan saja, minimnys penelitian karena
keterbatasan danz dan pihak kampus serfa minat dan dosen. Namun, apabila
ada dosen yang mengajukan permohonan penelitian dan PkM untuk didanai
dari kampus maka proses yang harus dilaksanakan oleh dosen tersebut
sebagai berikut: 1. Pengajuan proposal 2. Proposal dikumpulkan secam
kolektif dan dipresentasikan ke LP2M 3. Proposal direview oleh tim reviewer
4. LP2M memberikan dana (apabila ada ketersediaan dana khusus untuk



Penelitian maupun PkM) saat proposal disetujui untuk didanai dan adanya
sural tugas kepada para Dosen yvang melaksanakan kegiatan baik penelitian
mzupun pengabdian 5. Penyershan draft laporan hasil. Apabila dosen
mengikuti pendanaan yang bermsal dan pihak ketign misalonya dan LEDIKTI
program SIMLITABMAS dan lolos proposal, maka LP2M  harus
mengakomodir pemantausn kegatan pelaksanaan penelitian maupun PkM
sesuni  demgan pedoman yang ditetapkan SIMLITABMAS. Untuk
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) selama ini sudah dilaksanakan secara
berkelompok baik sesame dosen maupun di asistensi oleh para mahasiswa
vang ditunjuk dan pendansan berasal dari pribadi maupun dana khusus
pengabdian dar kampus.

Untuk menunjang klnerja. apakah baglan LP2M sudah menerapkan
Sistem InformasiTeknologl Informasl (SITT)? Jika ada, aplikasl apa
vang sudah digunakan?

Jawah:

Sclamu ini LP2M belum menemapkan SUTI, karena belum ada sistem yang
menunjang dan terintegrasi. Serts keterbatasan sumber dava baik dana
miaupun manusisnya, sdapun bentuknya hanva dilaporkan secara manual
(terekam dikomputer saja).

Bagalmana pengelolaan data penelitian mahasiswasdosen saat ini?
Jawab:

Pengelosan data bersifl manual file komputer tidak terintegrasi dengan
sistem.



E.

Apakah ada kendala terkalt dengan Sistem InformaslTeknologl
Informasi (SITT) di STIE YBPK Palangka Rayva, apakah ada SUTI vang
sangat diperinkan tetapl belum tersedia?

Jawah:

Adn kendala, SUT] tidak dimiliki oleh pihak kampus yang tenntegrasi dan
terkoneksi dengan jaringan,

Menurut Bapak/Thu, aplikasl apa vang sangat dibutuhkan pada baglan
LP2IM di STIE YBPK Palangka Raya?

Jawab:

Aplikasi vang dapat mienampung dats mahasiswa dan dosen baik penelitian
dan PkM yang terintegrasi dengan bidang lain secara intranet maupun secara
jaringan intemet terkoneksi dengan dats yang ada di LLDik.

Wiawancara Baglan Jurusan

Wawancara dilakukan kepads Ketua Jurosan: Tbu Rahmiati. SE. M.Si

Jurusan dan program studl apa yang ada pada STIE YBPK Palangka
Raya?

Jawab: Sekolah Tmgm llmu Ekonomi (STIE) YBPK Palangka Raya
memiliki program pendidikan Sarjana (81) dengan program studi Akuntansi
dan program pendidikan Diploma T dengan program studi Akuntansi.

Berapa jumlah mahasiswa STIE YBPK pada masing-masing program
studl?
Jawah:
Jumlah mahasiswa program studi jerjang pendidikan sarjana (S1) berjumlah
136 orang mahasiswa dan program studi jenjung pendidikan Diploma Il

berjumlah 10 orang mahasiswa.
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FProses apa saja vang dikelola pada baglan Jurasan di STIE YBPK
Palangka Raya?

Jawab:

Yang dikelola oleh jurusan sampai saat ini adalah pendaftaran tugas akdir /

sknpsi mahasiswa

Bagalmana alur/proses Keglatan vang ada pada baglan Jurusan di STIE
YBPK?

Jawahb:

Alur proses pendaftoran tugas akhir [ skripsi vang berjalan masih secar
manual, mahasiswa terbih dahulu melenskapi dokumen syarat-syamt
pendaftaran seminar propossl dan seminar hasil tugas akhir kemudian
menyerahkan ke bagian furusan untuk ditakukan proses penjadwalan seminar,

Untuk menunjang kinerja, apakah baglan Jurusan sudah menerapkan
Sistem InformaslTeknologl Informasi (SITT)? Jika ada, aplikasi apa
vang suidah digunakan?

Jawab:

Pada bagiun jurusan sast-ini belum mencrapkan SUTL karena keterbatasan
dana dan SDM yang lebih memabami 1lmu S1T1 dan yang berjalan sampai
saat ini hanya manual (terekam dikomputer saja).

Apakah ada Kendala terkalt dengan Sistem InformaslTeknologl
Informasi (SITT) di STIE YBPK Palangka Rayva, apakah ada SUTT vang
sangat diperiukan tapl belum tersedla?

Jawah:

Adn kendala dafam hal dana untuk pengadaan S1°T1 yang saling berintregasi
satu sama lain dan SDM nya pun belum ada yg lebih memahami tentang
SUTIL. Untuk SUTI yang sangat diperlukan adalah aplikasi yang saling
terintergrasi dan dapat digunakan dimana saja dan kapan saja untuk

mempermmudah pekerjaan pada masing-masing unit kerja.
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Menurut Bapak/Ibu, seberapa pentingkah penggunaan SUTI pada
baglan Jurusan

Jawah:

Sangat penting untuk mempermudah dan mempercepat pekerjaan dari vang
sebelumnya hanya secara manual, terlebih lagi dalum hal pelayvanan kampus
kepada mahasiswa.

Menurut Bapak/lbu, aplikasl apa yang sangat dibutuhkan pada bagian
Jurusan di STIE YBPK Palangka Raya?

Jawab: Aplikiasi vang dibutuhkin pada saat ini adalah aplikasi pendaftaran
tugas akhir / skripsi yang bisa diakses melalui internet sehingga dalam proses
pendaftaran, mahasiswali) tidak perlu ke jurusan [ kampus untuk melakukan
pendaftarmn secara manual.



LAMPIRAN 2: HASIL FOCUS GROUP DISCUSSION

Hasll Focus Group Discussion
Sekolah Tinggl llmu Ekonomi YBPK Palangka Kaya

Lokasi : Ruang meeting STIE YBPK Palangka Raya
Tanggal : 10 Maret 2021
Peserta : - Ketua STIE YBPK Palangka Raya
- Bagian BAAK
- Bagian BAUK
- Bagian Jurusan
- Bagian Perpustakaan
- Bagian LPPM/LP2M
Sesi FGD:
- Pembukaan

- Pembahasan mengenai hasil rancangan Sistem Informasi Teknologi Informasi
STIE YBPK Palangka Raya

- Tanya jawab dan diskusi

- Penutup

Agenda sesi FGD

|. Pembahasan mengenai hasil rapcangan SETT pada STIE YBPK Palangka
Rayus. Dalum hal ini penulis memaparkan rancangan arsitektur enterprise
sistem informasi yang lelah dirancang.

2. Diskusi dan tanya jawab yang dimoderatori oleh penulis. Pada sesi ini, peserta
bertanyva, sharing informasi, serfa memberikan pendapatnya mengenai
hiueprint vang telah dirancang.

3. Penutup

157



158

Rekap hasil FGD vang dipaparka cleh peserta diskusi vaitu sebagai berikut.

Menurut  Ketua STIE YBPK Palangkn Raya, dengan adanya sistem
informasi‘teknologl infomas: yang terpadu dapat membantu STIE YBPK dalam
meningkatkan produktivitas kegiatan operasional pelayanan mahasiswa. Selain itu
Blueprint yang dirancang mudah dipelsjan sera diterapkan pada STIE YBPK,
sesunl dengon remcana terhadap pengembangan sistem informasi vang telah
direncanakan.

Menurut Bagion Biro Administmisi Akademik don Kemahasiswaan, sistem
informasi akademik m'ﬁm_&g sangat diperlukan untuk mendukung kinerja serta
kelancaran  proses administrasi  bagian  akademuk. Proses  administrasi
membutuhkan waktu vang lebih lama sebab adamya perulangan pemberian
infromasi dari sefak penerimaan mahasiswa baru sampaj sast kegiatan adminitrasi
perkuliahan WRHASSN.. Rancangan yang dibangun tala WGBS Mk dan bagian
BAAK menghamapkan rancangan ini dapat diwujudkan oleh pthak perguruan tinggi.

Menurut bagian BAUK, sistem informasi keuangan sangat diperlukan mengingat
pentingnya melakukan pencetakan terhadap kwitansi biaya kuliah mahasiswa seliap
semester. Selain itu sangat baik untuk merancang dan dilakukan pengembangan
lebih lanjut tentang pengelolaan data honor dosen dan karyawan. Dengan adanya
sistem terpadu, pikak STIE YBPK lebih terbantu dalam pembuatan laporan

keuangan.

Menurut  bagian Jurusan, denmgan adanya sistem terpadu. terutama dalam
pendaflaran tugas akhir'skripsi, dapal memudahkan penpelolaan pendaftaran
skripsi‘tugas akhir mulai dari proposal hingga ujian skripsi. Selain itu implementasi
sistem ini diharapkan dapat mengurangi kesalahan vang remtan terjadi saat
pekerjaan dikerjakan secara manual.



Menurut bagian perpustakaan, biasanya pihak perpustakaan mengalami kendala
dalam mengelola data buku dan skmipsi vang biasanya dikumpolkan pada
perpustakaan. Selain itu belum ada sistem khusus untuk melakukan validesi apakah
mahasiswa telah menyumbangkan buku pada bagian perpustakaan sesuai dengan
syarat kelulusan. Rancangan pada bagian perpustakaan telah cukup baik dan mudah
dipahami sehingga rancangan ini diharapkan dapat segera ditmplementasikan pada
bagian perpustakaan.

Menurut bagian LPPM/LP2M, dengan adanya sistem terpadu. pihak STIE YBPK
lebih terbantu dalam khmsusnva pads bagian LPPM/LP2M. Aplikasi yang dapat
menampung data mahasiswa dan dosen baik penelitian dan PKM yang terintegrasi
dengan bidang lsin menggunakan jarmgan internel. yang terkoneksi dengan data
yang ada di LLDikt. Dengan adanya sistem pmgingmm data penelitian dosen,
ddapat meringankan pekerjaan yang ada. Selamjuinya tinggal bagnimana sistem ini
dapat diimplementasikan dan bisa dipahanu oleh SEh.I.l'Li'h mn}'ﬂ_ Artinya
pada saat implementasimya nanti, sistem ini harus cukup mudah digunakan dan
dipahami,
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